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ABSTRAK 

Penciptaan karya fotografi ini berangkat dari meningkatnya peran visual dalam 

industri musik digital, terutama pada platform seperti Spotify dan YouTube Music, 

yang menjadikan sampul musik sebagai identitas visual sekaligus media promosi 

utama. Penciptaan ini bertujuan untuk memvisualisasikan narasi dan emosi lagu-

lagu dalam album Nanti Malam Ku Pikir Lagi karya Mitty Zasia ke dalam bentuk 

foto yang difungsikan sebagai sampul musik. Objek penciptaan berupa visualisasi 

lagu-lagu yang memiliki keterkaitan dengan pengalaman emosional generasi muda. 

Proses penciptaan dilakukan dengan mempertimbangkan elemen visual seperti 

busana, warna, gesture, pencahayaan, dan properti sebagai simbol yang dimaknai 

melalui pendekatan teori semiotika. Metode penciptaan meliputi pencarian ide, 

observasi, wawancara, penyusunan konsep, pemotretan, serta proses digital 

imaging. Hasil akhir penciptaan berupa rangkaian foto yang digunakan sebagai 

visual sampul musik pada platform digital, yang berfungsi memperkuat identitas 

album sekaligus meningkatkan pengalaman audiens dalam menikmati karya musik. 

Simpulan dari penciptaan ini menunjukkan bahwa fotografi tidak hanya berperan 

sebagai pendukung visual, tetapi juga sebagai medium yang mampu membangun 

makna dan nilai komersial karya musik di era digital. 

 

Kata kunci: visualisasi, sampul musik, Mitty Zasia 
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ABSTRACT 

This photographic creation is based on the increasing role of visual elements in the 

digital music industry, particularly on platforms such as Spotify and YouTube 

Music, where music covers function as primary visual identities as well as 

promotional media. This creation aims to visualise the narratives and emotions of 

the songs in the album Nanti Malam Ku Pikir Lagi by Mitty Zasia through 

photography used as music cover visuals. The object of this creation is the 

visualisation of songs that reflect emotional experiences relevant to the younger 

generation. The creative process considers visual elements such as wardrobe, 

colour, gesture, lighting, and props as symbolic components interpreted through a 

semiotic approach. The creation method includes idea exploration, observation, 

interviews, concept development, photography, and digital imaging. The final 

outcome is a series of photographic works used as music cover visuals on digital 

platforms, serving to strengthen the album’s visual identity while enhancing the 

audience’s experience in engaging with the music. The conclusion of this creation 

shows that photography does not merely function as a supporting element, but also 

as a medium capable of constructing meaning and commercial value in digital-era 

music works. 

 

Keywords: visualization, music cover, Mitty Zasia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Penciptaan 

Ketertarikan dalam menciptakan karya berawal dari kedekatan pribadi 

sebagai pendengar musik, khususnya lagu-lagu Mitty Zasia yang sering 

menghadirkan pengalaman emosional yang dekat dengan keseharian remaja. 

Beberapa karyanya bahkan sempat menjadi tren di media sosial seperti Tiktok, 

yang menunjukkan bagaimana lagu-lagu tersebut tidak hanya beresonansi secara 

personal, tetapi juga relevan dengan generasi muda pada umumnya. Fenomena 

ini selaras dengan temuan Winkler dkk. (2024) yang menyatakan bahwa 

platform digital berperan signifikan dalam memengaruhi permintaan musik dan 

membentuk popularitas lagu. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Ta, Jiao, Lin, 

dan Shen (2024) yang menjelaskan bagaimana platformisasi melalui Tiktok dan 

spotify berkontribusi dalam membentuk lagu-lagu yang menjadi “hit” di ranah 

digital. Perkembangan industri musik dalam distribusi karya tidak hanya 

bergantung pada media konvensional, tetapi juga pada platform streaming dan 

media sosial. Dari pengalaman tersebut, muncul dorongan untuk menghadirkan 

sebuah karya visual yang dapat memperkuat narasi dan emosi dalam musiknya 

sehingga audiens tidak hanya mendengarkan tetapi juga dapat merasakan 

representasi visual dari lagu-lagu tersebut.  

Seiring perkembangan teknologi, industri musik mengalami perubahan 

besar, khususnya dengan kehadiran platform streaming digital seperti Spotify, 

dan YouTube. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia APJII Indonesia 
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(2024) mencatat penetrasi internet Indonesia telah mencapai 79,5% dan lebih 

dari separuh pengguna mengakses musik secara daring. Dari jumlah tersebut, 

Youtube Music menempati posisi teratas dengan 67,62%, disusul Spotify 

28,27%. Temuan ini memperkuat kajian Amanda (2022) bahwa streaming 

musik telah menjadi bagian dari transformasi industri musik di era industri 4.0, 

sekaligus mengubah pola konsumsi musik masyarakat. Noviani dkk. (2020) juga 

menambahkan bahwa pergeseran konsumsi dari bentuk fisik digital menuntut 

musisi untuk lebih adaptif, termasuk dalam menghadirkan elemen visual.  

Praktik penggunaan visual sebagai identitas karya musik sejatinya 

bukanlah fenomena baru. Sejak era rilisan fisik seperti piringan hitam, kaset pita, 

hingga compact disc, sampul musik telah digunakan sebagai elemen visual 

utama yang merepresentasikan karakter musikal, citra artis, serta konteks 

emosional dari sebuah album. Sampul musik pada masa tersebut tidak hanya 

berfungsi sebagai pembungkus fisik, tetapi juga sebagai media komunikasi 

visual yang memperkuat narasi dan identitas karya musik. 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan pergeseran distribusi 

musik ke ranah digital, fungsi sampul musik tidak mengalami penghapusan, 

melainkan transformasi. Sampul musik kini hadir dalam bentuk digital pada 

platform streaming seperti Spotify dan YouTube Music, tetap mempertahankan 

perannya sebagai identitas visual utama meskipun tidak lagi bersifat fisik. Dalam 

konteks ini, penciptaan foto sampul musik dapat dipahami sebagai bentuk 

modern dari praktik visual historis yang telah lama hadir dalam industri musik, 

yang kini disesuaikan dengan karakter dan kebutuhan media digital. 
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Dalam konteks ini, visual tidak lagi sekadar pelengkap, melainkan 

menjadi bagian integral dari cara sebuah karya musik dikonsumsi dan diapresiasi 

oleh publik. Elemen visual tidak lagi hanya sebagai pendukung, tetapi juga 

menjadi bagian integral dari cara sebuah karya musik dikonsumsi dan diapresiasi 

oleh publik. Maharso & Irwansyah (2019) menemukan bahwa cues visual pada 

aplikasi digital audio streaming berperan penting dalam navigasi konten, 

menunjukkan bahwa audiens tidak hanya mendengarkan, tetapi juga dipandu 

oleh identitas visual. Sejalan dengan itu, Berger (2008) menegaskan bahwa 

kombinasi audio visual mampu memperkuat pengalaman emosional audiens 

secara lebih mendalam. Dalam konteks ini, ide-ide kreatif dari seni fotografi 

sering dimanfaatkan untuk memperkuat daya tarik musik, memberikan makna 

tambahan, dan memperluas daya jangkau audiens.  

Fotografi merupakan salah satu medium visual yang mampu 

menyampaikan suatu narasi secara simbolis melalui elemen-elemen seperti 

warna, komposisi, maupun pencahayaan. Prasetyo & Imamul Masyhudi, (2024) 

menjelaskan bahwa fotografi dalam perspektif semiotika Barthes dapat 

dimaknai sebagai pesan denotatif sekaligus konotatif, sehingga dapat 

merepresentasikan ide maupun emosi. Dalam konteks seni, fotografi telah 

berkembang menjadi alat yang tidak hanya menampilkan estetika namun juga 

dapat merepresentasikan suatu ide maupun emosi. Penelitian O’Neill (2023) 

tentang visual music juga menunjukkan bahwa representasi visual dapat 

menerjemahkan pengalaman suara ke dalam bentuk visual yang memperkuat 

makna karya seni. 
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Mitty Zasia, seorang penyanyi dengan genre pop asal Yogyakarta, 

adalah salah satu musisi yang menggunakan narasi pribadi dan sosial dalam 

karyanya. Album debutnya, Nanti Malam Ku Pikir Lagi yang berisi 15 lagu, 

menjadi wadah untuk mengungkapkan keresahan, tekanan sosial, dan 

perjuangan hidupnya. Album ini menghadirkan tema-tema yang kompleks, 

seperti refleksi tekanan sosial dalam lagu “Tolak Ukur” hingga tantangan 

kehidupan dewasa dalam “Sandwich” dan “Kepala Tiga.” Lagu-lagu ini tidak 

hanya menceritakan pengalaman pribadi Mitty Zasia, tetapi juga menghadirkan 

isu yang relevan dengan audiensnya, khususnya generasi muda yang berada di 

fase tersebut. 

Karya ini lahir dari ketertarikan pribadi terhadap fotografi musik, 

bidang yang telah digeluti selama dua tahun terakhir. Kedekatan profesional 

dengan Mitty Zasia sebagai rekan kerja turut memperkuat keterlibatan penulis 

dalam mendokumentasikan perjalanan karir dan penampilannya di atas 

panggung. Selain itu, lirik-lirik dalam album ini memiliki keterkaitan emosional 

dengan pengalaman pribadi. Misalnya, kegelisahan akan ketidakpastian hidup 

yang kerap muncul di malam hari tercermin dalam lagu Tiba-Tiba Jam 3 Pagi, 

serta dorongan untuk tetap tegar dalam menghadapi berbagai situasi, 

sebagaimana yang tergambar dalam Apa Sebenarnya Kau Cari.  

Dengan latar belakang tersebut, muncullah keinginan dan ide untuk 

memberi kontribusi lebih pada album debut barunya sebagai bagian dari upaya 

memperkuat pesan album tersebut, karya visualisasi melalui fotografi dirancang 

untuk menerjemahkan cerita dan emosi lagu-lagu dalam album menjadi bahasa 
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visual yang nantinya akan berfungsi sebagai sampul musik. Dengan hadirnya 

sampul musik, pendengar dapat menikmati visual yang mewakili pesan dan 

emosi dari lirik lagu yang didengar secara mendalam. Penggunaan teori 

semiotika digunakan sebagai landasan, yang menurut Roland Barthes foto dapat 

dikategorikan sebagai pesan tak berkode atau disebut denotatif, namun foto juga 

dapat dimaknai sebagai pertanda yang artinya berisi membawa kode-kode 

bermakna atau disebut juga konotatif, maka elemen visual seperti busana, pose, 

set warna, ekspresi, serta teknik fotografi maupun editing dipilih dengan cermat 

untuk merepresentasikan makna dari setiap lagu-lagu pada Album “Nanti 

Malam Ku Pikir Lagi”. Dalam penciptaan karya ini Mitty Zasia hadir sebagai 

model utama dalam fotografi ini tidak hanya memperkuat karakteristik personal 

dari karya, tetapi juga memastikan keselarasan antara visual dan narasi yang 

diusung. 

Visualisasi ini memiliki dua fungsi. Pertama, sebagai bentuk karya seni 

yang menghadirkan interpretasi visual terhadap pesan-pesan yang ada dalam 

lagu-lagu Mitty Zasia. Kedua, sebagai alat komersial untuk mendukung strategi 

promosi dan publikasi album Nanti Malam Ku Pikir Lagi, khususnya sampul 

musik yang akan digunakan di platform Spotify dan Youtube Music, hal tersebut 

relevan dengan pertumbuhan pendengar Mitty Zasia yang lebih dari 80% adalah 

pengguna platform tersebut, serta Spotify dan Youtube Music merupakan 

platform yang mempunyai pengguna paling banyak di Indonesia, dan tidak 

menutup kemungkinan pula menjadi konten promosi melalui media sosial, 

karena pengguna streaming musik tidak jarang membagikan musik yang mereka 

UPA PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



6 

 

dengar seperti pada instagram, terlebih Spotify juga memberikan sebuah fitur 

khusus yang memungkinkan penggunanya berbagi musik yang didengar untuk 

diunggah ke media sosial, dan ketika pengguna membagikan musik dari Spotify 

secara otomatis sampul musik yang akan pertama kali tayang.  

Menurut Anusha (2016), periklanan online memiliki sejumlah 

kelebihan dibandingkan media tradisional, seperti biaya yang lebih terjangkau, 

jangkauan geografis yang luas, kemudian analisis, serta kecepatan dalam 

penyebaran informasi. Dengan demikian, di era digital visual memainkan peran 

penting dalam menarik perhatian audiens melalui berbagai platform, baik 

layanan streaming musik maupun media sosial. Visual berupa sampul foto yang 

menarik dan bermakna memungkinkan audiens melalui tidak hanya 

mendengarkan musik, tetapi juga merasakan pengalaman emosional yang lebih 

mendalam. Hal ini penting, karena aspek pertama yang berinteraksi dengan 

indera penglihatan audiens pada berbagai platform digital adalah visual, 

termasuk sampul musik.  

Proyek ini diharapkan tidak hanya menjadi sarana ekspresi seni, tetapi 

juga menjadi strategi efektif untuk memperkenalkan Mitty Zasia dan karyanya 

kepada khalayak luas. Visualisasi fotografi ini menjadi penghubung antara 

musik dan audiens. Visual fotografi yang dihasilkan akan digunakan sebagai 

kebutuhan publikasi berupa sampul musik, yang diharapkan dapat menghasilkan 

pengalaman pendengar yang lebih mendalam, karena yang akan dinikmati tidak 

hanya audio namun dilengkapi visual yang menggambarkan lagu tersebut dalam 

bentuk foto. 
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B. Rumusan Penciptaan 

Rumusan ide dalam karya “Visualisasi lagu-lagu Mitty Zasia dalam 

Album “Nanti Malam Ku Pikir Lagi melalui Foto Sampul Musik” adalah 

bagaimana memvisualisasikan narasi dari 15 lagu yang ada dalam album karya 

Mitty Zasia yang dapat digunakan sebagai elemen representasi visual berupa 

sampul musik di Platform Spotify dan Youtube Music. 

C. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan 

Tujuan penciptaan karya “Visualisasi Lagu-Lagu Mitty Zasia 

dalam Album Nanti Malam Ku Pikir Lagi melalui Foto Sampul Musik” 

adalah menciptakan foto yang dapat dapat difungsikan sebagai 

penunjang kebutuhan promosi serta publikasi album karya Mitty Zasia 

berupa sampul musik di Platform Spotify dan Youtube Music. 

2. Manfaat 

Penciptaan karya “Visualisasi Lagu-Lagu Mitty Zasia dalam Album 

Nanti Malam Ku Pikir Lagi melalui Foto Sampul Musik” memiliki 

beberapa manfaat diantaranya: 

a. Menjadi referensi bagi fotografer yang tertarik dengan visualisasi 

musik untuk sampul musik 

b. Membantu memperkuat branding Album Mitty Zasia. 

c. Menunjukan potensi komersial yang efektif di era digital melalui 

visualisasi musik. 
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BAB II 

LANDASAN PENCIPTAAN 

 
A. Landasan Teori 

1. Fotografi Komersial 

Fotografi Komersial merupakan foto yang erat kaitanya dengan tujuan 

komersial seperti iklan serta berbagai materi penunjang suatu pemasaran. 

Seperti ungkapan Tjin dan Mulyadi (2014, 76), fotografi komersial 

merupakan salah satu jenis fotografi yang bertujuan untuk 

mengkomersialkan sesuatu seperti mempromosikan produk atau jasa. 

Seperti tujuan fotografi, Soedjono (2007, 30) menyatakan bahwa karya 

fotografi memiliki arti ekonomis jika karya telah mencapai produk 

komoditas yang bernilai karena ditunjukkan untuk pencapaian komersial 

atau finansial. 

Fungsi fotografi komersial dapat dilihat dari tiga aspek utama, 

meliputi (1) fungsi komunikasi, yaitu menyampaikan pesan, identitas, dan 

makna produk atau jasa melalui bahasa visual; (2) fungsi estetis, yang 

berperan menciptakan daya tarik visual agar karya mampu menarik 

perhatian audiens; serta (3) fungsi ekonomis, yaitu meningkatkan nilai jual 

dan citra produk atau jasa yang ditawarkan. Ketiga fungsi ini saling 

berkaitan dan menjadikan fotografi komersial tidak hanya sebagai sarana 

dokumentasi, tetapi juga sebagai media komunikasi visual yang strategis 

dalam kegiatan pemasaran. Tidak hanya itu, fotografi komersial juga erat 

kaitannya dengan teori komunikasi visual dan branding, sebab visual yang 
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dihasilkan bukan hanya menampilkan objek, melainkan membentuk 

identitas dan persepsi di mata konsumen. Dalam konteks penciptaan karya 

ini, ketiga fungsi fotografi komersial tersebut dapat dilihat secara nyata. 

Fungsi komunikasi hadir melalui visualisasi foto sampul musik yang 

menerjemahkan narasi dan emosi lagu-lagu dalam album Nanti Malam Ku 

Pikir Lagi, seperti perasaan resah, kehilangan, dan perenungan batin, 

sehingga audiens dapat menangkap suasana musikal sebelum 

mendengarkan lagu. Fungsi estetis diwujudkan melalui pengolahan 

komposisi, pencahayaan, warna dominan biru, serta penggunaan simbol 

visual yang menciptakan daya tarik dan kesan visual yang kuat pada 

platform digital. Sementara itu, fungsi ekonomis terlihat dari peran foto 

sampul musik sebagai identitas visual album sekaligus media promosi di 

platform seperti Spotify dan YouTube Music, yang berkontribusi dalam 

memperkuat citra Mitty Zasia sebagai musisi serta meningkatkan daya saing 

karyanya di industri musik digital. 

Dalam sejarah industri musik, sampul album telah menjadi bagian 

penting dari strategi komunikasi visual. Sejak era analog, visual sampul 

berfungsi sebagai penanda identitas sekaligus pembentuk persepsi audiens 

terhadap karya musik. Perkembangan medium dari kaset dan CD menuju 

platform digital tidak menghilangkan fungsi tersebut, melainkan menggeser 

cara visual tersebut dikonsumsi. Dengan demikian, fotografi sampul musik 

pada platform digital dapat dipahami sebagai adaptasi kontemporer dari 

praktik visual yang telah mengakar secara historis. 
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2. Semiotika 

Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari tanda-tanda yang sudah 

ada sejak abad ke-19 (Pradopo, 1998). Dalam konteks fotografi, semiotika 

dapat dipergunakan untuk memaknai elemen visual yang memiliki makna 

tertentu. Barthes (1977) dalam Image, Music, Text menjelaskan bahwa foto 

memiliki dua lapisan makna: denotasi, yaitu makna literal sebagai “a 

message without a code”, dan konotasi, yaitu makna tambahan yang muncul 

konstruksi budaya serta interpretasi audiens.  

Fotografi sebagai bentuk visual buatan manusia, menjadi objek 

kajian dalam semiotika karena dianggap sebagai Kumpulan tanda atau teks. 

Inti dari semiotika Adalah memahami tanda-tanda, struktur, serta proses 

pembentukan pesan dan makna melalui tanda-tanda, struktur, serta proses 

pembentukan pesan dan makna melalui tanda-tanda tersebut. Secara 

sederhana, tanda (sign) adalah sesuatu baik objek, suara, gambar, atau 

elemen indrawi lainnya yang merepresentasikan sesuatu yang lain. Dalam 

konteks fotografi, objek-objek di dalam foto dapat dibaca sebagai tanda 

yang membawa pesan atau makna tertentu.  

Barthes dalam tulisannya “The Photographic Message” 

mengkategorikan pemaknaan fotografi. Pertama, makna denotatif, yaitu 

ketika foto dimaknai secara literal sesuai dengan apa yang tampak. Kedua, 

makna konotatif, yaitu ketika foto dimaknai lebih lanjut melalui konteks 

budaya, sosial, atau emosional audiens.  
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Penciptaan karya ini nantinya akan menghadirkan beberapa objek 

sebagai tanda. Kehadiran tanda itu secara denotasi berkaitan dengan 

perlengkapan untuk beristirahat. Namun, pada level konotasi, tanda tersebut 

menghadirkan makna tentang keintiman, ruang privat, dan kejujuran 

personal, sebagaimana narasi yang terkandung dalam lagu-lagu pada album 

Nanti Malam Ku Pikir Lagi.  

3. Digital Imaging 

Digital imaging merupakan proses pengolahan gambar dengan 

memanfaatkan teknologi digital, melalui perangkat lunak maupun 

perangkat keras, untuk menghasilkan visual yang sesuai dengan kebutuhan 

artistik maupun teknis. menurut London, Stone, dan Upton (2012), digital 

imaging tidak hanya mencakup pengembalian gambar dengan kamera 

digital, tetapi juga mencakup tahap pascaproduksi, seperti koreksi warna, 

retouching, manipulasi hingga penggabungan berbagai elemen visual. 

Dalam konteks fotografi, digital imaging berfungsi untuk memperkuat 

kualitas estetis sekaligus memperjelas pesan yang ingin disampaikan 

melalui karya. Teknik ini memungkinkan fotografer untuk mengeksplorasi 

kemungkinan visual yang lebih luas dibandingkan dengan fotografi analog, 

misalnya dengan penyesuaian pencahayaan, pengaturan tone warna atau 

penyesuaian atau penyusunan komposisi yang lebih presisi. Pada penciptaan 

karya ini, digital imaging digunakan sebagai tahap pascaproduksi untuk 

mempertegas simbolisasi pesan dalam foto sampul musik, seperti 

pengaturan nuansa warna, penekanan atmosfer  hingga penyempurnaan 
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detail visual agar selaras dengan narasi emosional yang terkandung dalam 

lagu-lagu album milik Mitty Zasia yang berjudul “Nanti Malam Ku Pikir 

Lagi”.  

B. Tinjauan Karya 

Proses penciptaan karya ini tentu tidak luput dari berbagai karya yang 

telah dibuat sebagai inspirasi berkarya. Hal tersebut diperlukan untuk 

memperkuat ide dan konsep visual yang akan di eksekusi. Berikut beberapa 

karya yang digunakan sebagai acuan penciptaan karya fotografi ini:  

 
Gambar 2.1 

Sampul Album “Monokrom” Tulus  

https://open.spotify.com/album/0S0KGZnfBGSIssfF54WSJh 

Album monokrom yang rilis pada tahun 2016 merupakan karya Tulus 

yang banyak berbicara tentang memori, refleksi diri, dan hubungan manusia. 

Foto-foto album ini menampilkan Tulus dalam gaya potret sederhana, dengan 

pencahayaan lembut dan latar monokrom. Tulus mengenakan busana polos 

dengan ekspresi tenang dan menatap langsung pada kamera. Komposisi yang 

dihadirkan simetris, minim properti, dan berfokus penuh pada wajah tulus. 
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Sampul album Monokrom karya Tulus difoto oleh Adhitya Himawan, 

seorang fotografer Indonesia yang dikenal melalui pendekatan fotografi potret 

yang menekankan kejujuran emosi dan koneksi personal antara subjek dan 

audiens. Pendekatan visual yang digunakan dalam sampul album ini 

menampilkan kesederhanaan komposisi, pencahayaan yang lembut, serta 

ekspresi yang natural, sehingga selaras dengan karakter musikal Tulus yang 

reflektif dan intim. Keputusan visual tersebut memperlihatkan bagaimana 

fotografi sampul musik tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetis, tetapi 

juga sebagai medium untuk memperkuat identitas dan pesan emosional album. 

Keterkaitan antara visual dan musikalitas dalam monokrom hadir dari 

bagaimana foto album ini tidak hanya menjadi pelengkap, tetapi juga 

memperkuat narasi lirik dan karakter musikal Tulus. Lagu-lagu seperti “Pamit” 

dan “Ruang Sendiri” menyinggung tentang proses menerima kehilangan dan 

menemukan makna diri sesuatu yang direpresentasikan secara visual melalui 

penggunaan tone monokrom dan ekspresi kontemplatif. Elemen visual ini 

merupakan adaptasi langsung dari kepribadian Tulus sebagai musisi yang 

dikenal sederhana baik dalam berpakaian ketika di panggung maupun lagu-

lagu yang diciptakannya. 

Dalam konteks penciptaan karya fotografi untuk lagu-lagu Mitty Zasia, 

pendekatan serupa dapat diadaptasi dengan cara menelaah bagaimana 

kepribadian dan gaya musikal Mitty dapat diterjemahkan ke dalam tanda-tanda 

visual. Unsur seperti cara Mitty berbusana, makna yang terkandung dalam lirik 

lagu-lagunya, serta vibe atau suasana emosional yang dibangun melalui musik 
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dapat menjadi dasar pembentukan visual yangs selaras dengan identitasnya. 

Setiap elemen tersebut dapat diolah menjadi menjadi simbol visual yang 

mencerminkan karakter Mitty sebagai musisi, baik melalui pemilihan warna, 

pencahayaan, gesture tubuh, maupun komposisi. 

 
Gambar 2.2 

Sampul lagu “Apa Mungkin” Bernadya 

https://open.spotify.com/album/26VyaukDjQn7rwT4ummk31 

Foto musik pada lagu Apa Mungkin karya Bernadya menampilkan potret 

dirinya yang sedang berbaring dengan kepala bersandar dan tatapan kosong. 

Secara visual, komposisi ini menghadirkan suasana hening dan reflektif yang 

sejalan dengan makna lagu tersebut tentang keraguan, kehilangan, dan 

perasaan tak pasti dalam sebuah hubungan. Dalam kerangka semiotika Roland 

Barthes, pose tubuh bersandar dan ekspresi tanpa senyumnya dapat dibaca 

sebagai tanda dari kelelahan emosional dan penyerahan diri, sementara tatapan 

kosong menjadi simbol dari kehampaan dan perenungan batin.  

Penciptaan karya nantinya dapat mengadaptasi bagaimana ekspresi dan 

gestur tubuh dapat menjadi media penyampaian makna emosional dari lirik 
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lagu. Misalnya, penggunaan pose yang lebih tenang, arah pandang yang tidak 

konfrontatif, atau pencahayaan yang selaras dengan suasana lagu dapat 

digunakan untuk memperkuat pesan yang ingin disampaikan. Selain itu, 

penggunaan lighting juga berperan penting dalam membangun atmosfer 

emosional, membantu menghadirkan nuansa perasaan yang ingin 

diekspresikan melalui visual.  

 
Gambar 2.3 

Foto Chiron Duong 

https://www.instagram.com/p/DECzSI5Sc9z/?img_index=7 

Foto di atas merupakan karya fotografer asal Vietnam bernama 

Chironduong di mana ia membuat karya untuk memvisualisasikan album 

musik “ả” karya Marzuz. Dalam karya tersebut menceritakan sebuah 

perjalanan emosional manusia serta perlawanan terhadap emosi tersebut. 

Foto tersebut memiliki makna tanda literal di mana model dan sekitarnya 

berwarna merah dengan berbagai motion effect. Sedangkan jika dilihat dengan 

makna tersirat, warna merah tersebut menggambarkan keberagaman emosi 
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sekaligus perlawananya, sedangkan motion effect tersebut menggambarkan 

dalam segala kompleksitas emosi terdapat sebuah perlawanan yang muncul 

dari seseorang dalam foto tersebut. 
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BAB III 

METODE PENCIPTAAN 

 

A. Objek Penciptaan 

Objek penciptaan dalam karya ini adalah fotografi komersial yang 

dirancang untuk memvisualisasikan lagu-lagu dalam album “Nanti Malam Ku 

Pikir Lagi” karya Mitty Zasia menjadi sampul musik yang merepresentasikan 

tema dan cerita di dalamnya. Fotografi ini menggabungkan pendekatan seni 

visual dan strategi komersial untuk menciptakan elemen visual yang tidak 

hanya estetis tetapi juga berfungsi sebagai media promosi dan branding. Setiap 

foto diproduksi dengan mengacu pada teori semiotika, di mana elemen visual 

seperti busana, pose, pencahayaan, latar, warna serta editing digunakan secara 

simbolis untuk menyampaikan narasi dari setiap lagu dalam album. Mitty 

Zasia, menjadi model utama dalam penciptaan karya fotografi ini untuk 

memastikan konsistensi identitas visual dengan cerita personal dan tema yang 

diusung dalam musiknya. Hasil fotografi ini akan digunakan sebagai sampul 

individu untuk setiap lagu, sekaligus menciptakan kesatuan visual untuk 

sampul album secara keseluruhan. Selain berfungsi sebagai karya seni visual, 

objek penciptaan ini juga berorientasi pada tujuan komersial dengan 

memanfaatkan elemen-elemen visual untuk meningkatkan daya tarik promosi 

di platform digital, khususnya layanan streaming musik seperti spotify dan 

youtube music.  

Mitty Zasia adalah seorang penyanyi kelahiran Sulawesi Utara, 1995. 

Ia mulai pindah ke Yogyakarta sejak berkuliah di Psikologi UAD, dan memulai 
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karir sebagai seorang penyanyi dengan meng-cover beberapa lagu di Youtube 

pribadinya yang saat ini sudah memiliki kurang lebih 500ribu pengikut dan 

juga Instagram pribadinya dengan pengikut kurang lebih 250ribu pengikut. Tak 

hanya cover lagu, saat ini Mitty juga memiliki banyak singlenya sendiri yang 

diciptakan mulai dari tahun 2018 sampai saat ini. Dalam perjalanan karir 

bermusik Mitty Zasia fokus dengan platform streaming Spotify dan Youtube 

Music, saat ini Mitty Zasia memiliki 422.848 Monthly listeners pada platform 

Spotify miliknya, serta 2jt Monthly listeners pada platform Youtube Music. 

Album “Nanti Malam Ku Pikir Lagi” yang diusung dalam penciptaan ini 

merupakan album rilisan ke-2 Mitty Zasia yang berisi 15 lagu menceritakan 

tentang keresahan yang kerap muncul dan mengganggu di malam hari. 

B. Metode Penciptaan 

Dalam metode penciptaan diperlukan perencanaan dan tahapan yang 

terstruktur agar menghasilkan karya yang baik. Penciptaan karya ini 

membutuhkan beberapa aspek visual untuk dijadikan indikator. Berikut 

merupakan rancangan penciptaan “Visualisasi Lagu-Lagu Mitty Zasia dalam 

Album Nanti Malam Ku Pikir Lagi melalui Foto Sampul Musik”. 

1. Observasi 

Observasi merupakan proses pengamatan dan pencatatan yang 

dilakukan secara sistematis guna mendapatkan data dan informasi. Dalam 

proses ini sebagai upaya untuk mendapatkan informasi, dilakukan 

wawancara dan interaksi secara langsung dengan Mitty Zasia selaku penulis 

UPA PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



19 

 

Lagu-Lagu dalam Album “Nanti Malam Ku Pikir Lagi” untuk mengetahui 

lebih dalam makna dan pesan yang terkandung pada karya tersebut. 

2. Perencanaan 

Dalam proses menciptakan karya tentu diperlukan perencanaan 

yang matang. Diawali dengan mempelajari intisari dari narasi dan emosi 

dari album “Nanti Malam Ku Pikir lagi”, Demi mendapatkan pendalaman 

cerita, dalam proses memahami konsep Mitty Zasia sebagai pencipta juga 

ikut berperan langsung untuk diskusi konsep proyek ini. 

Perencanaan berfokus pada konsep foto yang didasari oleh 

semiotika sebagai landasan dalam memberi simbol yang mewakili pesan 

dari lagu-lagu dalam album “Nanti Malam Ku Pikir Lagi”, mulai dari 

pakaian, penggunaan lampu, dan sebagainya. Hal tersebut bertujuan untuk 

menghasilkan konsep visual yang dapat mewakili narasi atau emosi yang 

ada di album “Nanti Malam Ku Pikir Lagi”. 

4. Perwujudan 

Proses perwujudan karya merupakan tahap merealisasikan konsep 

yang telah disusun ke dalam bentuk pemotretan. Pada proses penciptaan 

ini, seluruh pemotretan dilakukan di satu lokasi yakni sebuah rumah 

dengan set seperti ruang pribadi Mitty Zasia, sehingga konsistensi visual 

dapat terjaga. Eksplorasi pada bagaimana narasi dari lagu-lagu dalam 

album “Nanti Malam Ku Pikir Lagi” dapat diterjemahkan ke dalam elemen 

visual melalui pengaturan pose, ekspresi, sudut pengambilan gambar, 
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penggunaan pakaian, hingga penataan lighting. kehadiran Mitty Zasia 

sebagai subjek utama dalam setiap pemotretan juga dimaksudkan untuk 

memperkuat identitasnya sebagai musisi sekaligus menjadi representasi 

langsung dari pesan album. Sesuai konsep yang dirancang, pesan-pesan 

dari lagu dalam album “Nanti Malam Ku Pikir Lagi” disampaikan melalui 

landasan semiotika. 

C. Proses Perwujudan 

1. Alat  

Pengambilan gambar dilakukan dengan mempersiapkan peralatan foto 

maupun alat pendukung terlebih dahulu. Alat yang digunakan dalam 

produksi penciptaan karya ini Adalah:  

1) Kamera  

 
Gambar 3.1 

Kamera 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Dalam proses penciptaan karya fotografi ini, penulis menggunakan 

kamera Sony A7Riii yang merupakan salah satu jajaran kamera kelas 
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profesional dari Sony, Sony A7Riii menggunakan sensor full-frame 

dengan resolusi piksel 42mp, resolusi yang sangat mumpuni untuk 

menangkap detail foto, mengingat kamera seri ini memang secara khusus 

dikembangkan Sony untuk kebutuhan fotografi. 

2) Lensa  

 
Gambar 3.2 

Lensa 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Lensa yang digunakan dalam proses pemotretan salah satunya ialah 

lensa milik Sony, yaitu Sony 16mm f/1.8 G. Lensa ini pada tahun 2025 

mengantongi beberapa prestasi sebagai lensa lebar terbaik, karena dengan 

ukuranya yang cukup kecil lensa ini dapat menciptakan gambar yang tajam 

dan distorsi yang masih dapat diterima, kombinasi lensa Sony 16mm f/1.8 

G dengan kamera Sony A7Riii menjadi perpaduan yang sempurna, 

khususnya dalam segi editing serta croping menjadi lebih leluasa 

mengingat pada proses penciptaan karya ini diperlukan proses digital 

imaging. 

  

UPA PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



22 

 

3) Lensa  

 
Gambar 3.3 

Lensa 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Lensa yang digunakan dalam proses pemotretan salah satunya ialah 

lensa milik Sony, yaitu Sony 16mm f/1.8 G. Lensa ini pada tahun 2025 

mengantongi beberapa prestasi sebagai lensa lebar terbaik, karena dengan 

ukuranya yang cukup kecil lensa ini dapat menciptakan gambar yang tajam 

dan distorsi yang masih dapat diterima, kombinasi lensa Sony 16mm f/1.8 

G dengan kamera Sony A7Riii menjadi perpaduan yang sempurna, 

khususnya dalam segi editing serta croping menjadi lebih leluasa 

mengingat pada proses penciptaan karya ini diperlukan proses digital 

imaging. 
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4) Lampu 

 
Gambar 3.4 

Lampu 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Lampu yang digunakan dalam proses penciptaan karya salah satunya 

ialah Ez Mode 60w yang merupakan lampu dengan kategori COB (chip 

on board) di mana kelebihannya dibanding lampu lain adalah fitur yang 

dibawa jauh lebih lengkap seperti kontrol dengan smartphone, mode 

warna yang lengkap, serta ukuran yang compact dan penggunaan aksesoris 

yang cukup fleksibel. Dengan segala fitur dan kelebihan yang ada pada 

lampu ini tentu sangat membantu proses penciptaan karya, khususnya 

dalam menciptakan nuansa foto sesuai dengan yang diinginkan. 
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5) Lampu 

 
Gambar 3.5 

Lampu 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Lampu kedua yang digunakan dalam penciptaan karya ialah Godox 

SL60, yang merupakan lampu jenis continous dari merek Godox dengan 

power 60 watt, lampu ini memiliki spesifikasi yang standard, menciptakan 

cahaya putih secara terus menerus atau continous dan dapat dipasang 

beberapa aksesoris, pada penciptaan karya ini cukup banyak dipasangkan 

aksesoris snoot.  
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6) Lampu 

 
Gambar 3.6 

Lampu 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Lampu terakhir yang digunakan pada proses penciptaan karya ialah 

lampu jenis stik dari merek godox, yaitu Godox TL60 yang merupakan 

lampu jenis stik dengan kekuatan 60watt, alasan digunakanya lampu ini 

adalah sebagai lampu tambahan jika diperlukan untuk menciptakan 

suasana tertentu, dan dengan ukuranya yang kecil serta baterai model 

tanam, lampu ini dapat diletakan di tempat-tempat sempit dan susah 

dijangkau, sebagai contoh aplikasi lampu ini adalah menciptakan kiasan 

warna-warna tertentu pada saat proses pemotretan, menciptakan efek 

lampu kamar, dan beberapa keperluan lain yang membutuhkan lampu 

dengan ukuran kecil serta tidak memungkinkan untuk menggunakan 

sumber listrik. 
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7) Sd card 

 
Gambar 3.7 

Memori 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Selain kamera dan lensa, memori menjadi hal yang sangat penting 

karena barang ini berperan untuk menyimpan hasil foto dari kamera, pada 

proses penciptaan ini penulis menggunakan memori merek Lexar, merek 

yang tidak asing dan sudah terkenal kualitasnya di pasaran, memori yang 

digunakan saat proses pembuatan karya yaitu 2 memori dengan 

penyimpanan 64GB, penggunaan 2 memori ini dengan maksud untuk 

memaksimalkan fitur kamera Sony A7Riii yang dapat menyimpan file 

RAW dan JPEG terpisah pada 2 slot memorinya, dengan hal ini penulis 

dapat membuka preview hasil foto dengan format JPEG lebih cepat dan 

melihat seberapa matang hasil foto yang dihasilkan serta nantinya 

melakukan proses edit dari file RAW yang disimpan di memori kedua, hal 

tersebut menjadikan alur kerja lebih efektif dan tergolong lebih aman 

karena secara bersamaan, penulis juga mendapatkan file backup dari 2 
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memori jika terjadi hal yang tidak diinginkan pada salah satu memori yang 

digunakan untuk proses penciptaan karya. 

 

8) Laptop 

 
Gambar 3.8 

Laptop 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Laptop juga menjadi alat yang sangat penting baik dari sebelum 

pemotretan sampai setelah pemotretan, dalam mendukung proses berkarya 

penulis menggunakan laptop Macbook Air M1, laptop dari Apple yang 

sudah menggunakan M1 chip yang cukup mumpuni dalam memenuhi 

berbagai kebutuhan penulis dalam berkarya, dengan dukungan teknologi 

yang tergolong masih cukup baru dan dukungan update yang lama 

membuat laptop tersebut tidak tertinggal dengan zaman, laptop tersebut 

membantu penulis dari proses perencanaan karya, proses pemotretan, dan 

proses editing dengan berbagai software. 
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9) Mesin Asap 

 
Gambar 3.9 

Mesin Asap 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Pada saat proses pemotretan, digunakan mesin yang dapat 

menciptakan asap yang cukup proper, kelebihan dari alat ini ialah alat yang 

menggunakan cairan khusus yang dapat menciptakan asap tanpa bau yang 

tidak sedap, dengan adanya alat ini penulis dapat memberikan efek gradasi 

lampu yang lebih dalam sekaligus lebih halus, penggunaan asap dalam 

pemotretan bukanlah hal yang baru, karena dalam berbagai produksi 

terlebih dalam produksi foto komersial alat semacam ini sering digunakan 

untuk mencapai hasil visual tertentu. Tentu dalam penggunaan alat asap 

seperti ini diperlukan pemahaman lokasi pemotretan apakah 

memungkinkan atau tidak, saat menggunakan alat ini, penulis mematikan 

AC untuk menghindari kerusakan, memastikan tidak ada alarm kebakaran 

dan memastikan tidak ada angin yang akan mengganggu, selain itu 

kekuatan sumber listrik juga perlu diperhatikan karena alat ini 

membutuhkan daya yang cukup besar untuk dapat menciptakan asap dari 

cairan khusus yang menjadi bahan utama alat ini beroperasi. 
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10) Dome Diffuser 

 
Gambar 3.10 

Dome Diffuser 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Dalam proses pemotretan, penggunaan lampu akan jauh dipermudah 

atau dimaksimalkan dengan adanya aksesoris lampu, salah satunya Dome 

Diffuser, seperti fungsi pada umumnya sebuah diffuser, alat ini memiliki 

bentuk yang lebih ringkas dan dapat berfungsi dengan baik untuk 

membantu meratakan cahaya lampu, hal ini dikarenakan bentuknya yang 

hampir 360 derajat, hampir tampak seperti bola, jadi cahaya lampu dapat 

menyebar secara luas 
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11) Snoot 

 
Gambar 3.11 

Snoot 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Untuk mencapai cahaya dengan bentuk khusus, seperti bulat atau 

spotlight, penggunaan aksesoris lampu snoot menjadi opsi yang tepat, 

denga bentuk dan desain yang memang dibuat secara khusus, membantu 

penulis untuk mencapai efek cahaya tertentu dengan adanya snoot. 
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2. Tahapan perwujudan  

Tahap perwujudan merupakan tahap yang menjelaskan proses lengkap 

dalam penciptaan karya, meliputi; 

1) Proses Perwujudan Karya  

a) Tahapan persiapan  

Pada tahapan ini, penulis menyiapkan hal-hal yang berkaitan 

dengan produksi karya meliputi Moodboard, shotlist, Makeu-up 

artist, Kru, lokasi foto, sampai dengan jadwal dan itinerary untuk 

proses pemotretan yang akan dilakukan, pada tahapan persiapan ini 

semua hal harus dipastikan secara matang agar pada saat 

pemotretan tidak ada yang terlewat, selain itu tentunya juga 

menyiapkan alat pemotretan seperti kamera, lensa, lampu, dan 

aksesoris pendukung lainya sesuai dengan kebutuhan yang sudah 

tertera dalam plan shotlist yang sudah dibuat. 

b) Tahapan pengambilan gambar 

Dalam proses pengambilan gambar dilakukan di salah satu 

villa di Kalasan, satu rumah disewa secara khusus untuk 

melakukan pemotretan. Pengambilan gambar menggunakan kamar 

utama villa dan juga beberapa ruang lain seperti ruang baca, lorong, 

serta dapur.  
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c) Tahapan pengolahan digital 

Setelah selesai dari proses pengambilan gambar, penulis 

melakukan sesi preview foto dari memori kedua yang berisi file 

format JPEG, dengan tujuan melihat hasil foto yang sudah cukup 

matang dan memilih karya terbaik dari proses pengambilan 

gambar, tahapan seleksi foto dibantu dengan software bernama 

Photo Mechanic yang merupakan aplikasi yang dirancang secara 

khusus sebagai alat untuk culling atau seleksi foto dengan efisien. 

 
Gambar 3.12 

Photo Mechanic 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Dengan bantuan software Photo Mechanic ini proses 

seleksi menjadi lebih cepat dan tertata, fitur utama yang digunakan 

yaitu proses rating dari 1-5 poin. Setelah dirasa cukup penulis 

melanjutkan pada tahap pengolahan digital untuk membantu 

menyempurnakan hasil foto di software Adobe Lightroom guna 

melakukan pengolahan warna secara lebih cepat dan bersamaan 
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dengan karya yang sudah dipilih, selain itu alasan digunakanya 

software tersebut karena mendukung tagging foto yang 

mempermudah proses pemilihan dan fitur pengolahan khususnya 

warna yang lengkap.  

 
 

Gambar 3.13 

Adobe Lightroom 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 

 Pada bagian ini, rating yang sebelumnya dilakukan di 

Photo Mechanic terintegrasi langsung dengan Lightroom, jadi 

tidak perlu melakukan seleksi kembali dari awal melainkan 

melanjutkan proses penyesuaian warna. 
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Gambar 3.14 

Adobe Photoshop 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 

Proses terakhir dari penciptaan karya ialah proses edit di 

Photoshop, software ini menjadi salah satu yang paling terkenal 

dan sangat mumpuni dengan adanya berbagai fitur yang tersedia, 

pada tahap ini penulis leluasa untuk melakukan edit foto seperti 

menghapus objek yang tidak diinginkan dan memberikan efek 

tertentu untuk mendapatkan visual yang diinginkan. 

d) Tahapan konsultasi karya  

Setelah tahapan pengolahan digital selesai, konsultasi karya 

dilakukan dengan menunjukan hasil karya yang sudah dibuat 

kepada dosen pembimbing dengan maksud untuk menerima saran 

dan masukan terkait dengan perbaikan bila diperlukan. Selama 

proses perbaikan, seleksi foto dengan jumlah minimal 20 karya 

juga dilakukan sebagai syarat terpenuhinya tugas akhir penulis. 
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2) Rancangan Visual 

Rancangan visual dalam penciptaan ini disusun untuk 

menyampaikan dan memperkuat pesan atau makna yang ada dalam 

Album “Nanti Malam Ku Pikir Lagi” karya Mitty Zasia. 

Rancangan visual pada proses penciptaan karya fotografi 

dilakukan dengan proses menentukan konsep karya foto yang 

selaras dengan pesan dan makna dalam lagu dalam bentuk foto 

sampul musik, serta pembuatan moodboard sampai shotlist karya 

dengan menerapkan elemen-elemen pendukung. 

3) Teknik Penyajian 

Karya fotografi yang telah melewati proses finalisasi dan 

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing akan disajikan dalam 

bentuk pameran fotografi. Karya yang akan dipamerkan berjumlah 

11 karya fotografi pilihan dari 20 karya fotografi yang telah dibuat. 

11 karya tersebut akan dipamerkan pada saat pameran karya skripsi 

yang dilaksanakan di Fakultas Seni Media Rekam Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Ulasan Karya  

Penciptaan karya dalam perancangan ini berangkat dari interpretasi 

terhadap lagu-lagu Mitty Zasia yang berjumlah 15 lagu dalam album “Nanti 

Malam Ku Pikir Lagi”. Album ini dipilih karena memiliki benang merah 

emosional yang kuat, berangkat dari pengalaman personal, kegelisahan batin, 

hingga proses pendewasaan emosi yang dirasakan secara dekat dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Untuk memperkuat pemahaman terhadap 

konteks album, penulis melakukan wawancara langsung dengan Mitty Zasia 

sebagai pencipta karya musik tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara, Mitty Zasia menyampaikan bahwa 

album “Nanti Malam Ku Pikir” Lagi lahir dari kebutuhan untuk meluapkan 

keresahan yang selama ini tersimpan dalam pikirannya. Ia menyebut album 

ini sebagai bentuk perkenalan diri yang paling jujur, karena melalui lagu-lagu 

di dalamnya, isi kepalanya seolah “ditelanjangi” tanpa upaya untuk ditutup-

tutupi. Dari keseluruhan lagu, “Bukan Seleramu” dan “Untuk Perempuanku 

di Cermin” menjadi karya yang paling personal karena merepresentasikan 

dialog batin yang paling dekat dengan dirinya. Emosi utama yang ingin 

disampaikan Mitty melalui album ini adalah rasa lega. Lega karena pendengar 

tidak merasa sendirian dengan pikirannya, dan lega pula bagi Mitty sendiri 

karena dapat berbagi keresahan tersebut. Respon pendengar yang datang 

melalui komentar, cerita pribadi, hingga unggahan ulang lagu-lagunya 
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dianggap sebagai hadiah terbesar dari album ini. Secara keseluruhan, Mitty 

memaknai album ini sebagai cerita tentang upaya mengejar mimpi dan 

membangun kepercayaan diri. Ketika diminta menggambarkan album ini 

dalam satu benda atau fenomena, Mitty menyebut jendela kamar sebagai 

metafora yang paling mewakili. Jendela dimaknai sebagai batas antara ruang 

personal dan dunia luar, tempat seseorang berkhayal, membandingkan diri, 

sekaligus melakukan introspeksi. Sementara itu, lagu “Keluar Kamar” 

dianggap sebagai “jantung” dari album ini, karena membawa pesan utama 

bahwa mimpi dan cita-cita tidak dapat diwakilkan oleh siapa pun dan hanya 

dapat diperjuangkan oleh diri sendiri. 

Pesan utama yang ingin disampaikan Mitty melalui album ini adalah 

ajakan untuk percaya pada diri sendiri. Meskipun album ini dibungkus 

dengan tema overthinking yang kerap terjadi di atas kasur pada malam hari, 

keseluruhan cerita di dalamnya justru mengarah pada keberanian untuk 

bangkit dan melangkah. Hal ini juga tercermin dalam konsep video musik 

yang menggunakan latar kasur di atas mobil pick-up, yang merepresentasikan 

kondisi seseorang berada di tempat ternyaman namun pikirannya terus 

bergerak ke mana-mana. Berdasarkan pemahaman tersebut, karya-karya foto 

yang diciptakan dalam perancangan ini menggunakan pendekatan konseptual 

dengan memadukan teori semiotika Roland Barthes, teknik fotografi, serta 

proses digital imaging. Teori semiotika digunakan untuk menghadirkan 

objek, properti, pose, warna, dan pencahayaan sebagai tanda yang 

mengandung makna denotatif dan konotatif. Elemen-elemen visual tersebut 
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tidak hanya berfungsi sebagai pemanis estetika, tetapi juga sebagai simbol 

yang merepresentasikan tema-tema seperti overthinking, resah, gelisah, 

sedih, muak, hingga proses pendewasaan emosi yang hadir dalam tiap lagu. 

Selain itu, proses digital imaging memegang peran penting pada tahap 

pascapemotretan. Teknik ini digunakan untuk memperkuat atmosfer visual, 

menciptakan efek gerak, pengolahan warna, serta manipulasi ringan yang 

mendukung narasi emosional karya. Penggunaan digital imaging tetap 

dibatasi agar tidak mengubah realitas secara ekstrem, melainkan berfungsi 

untuk mempertegas makna dan menghadirkan visual yang lebih dramatis dan 

ekspresif sesuai dengan tujuan penciptaan karya. Melalui pendekatan 

tersebut, setiap foto yang dihasilkan diharapkan mampu menjadi representasi 

visual dari pesan dan emosi lagu-lagu dalam album Nanti Malam Ku Pikir 

Lagi, baik secara individual maupun sebagai satu kesatuan narasi album. 

. 
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Karya 1  

"Tiba-Tiba Jam Tiga Pagi" 

50cm x 50cm 

Cetak Kertas Glossy 

2025 

Karya ini menampilkan Mitty Zasia sedang berbaring di atas tempat tidur 

dengan posisi miring menghadap jam digital yang berada di meja samping. Jam 

tersebut menunjukkan sekitar pukul 03.00 pagi. Ruangan terlihat redup dengan 

nuansa kebiruan, dan terdapat cahaya lampu meja yang menambah sedikit 

kehangatan pada latar. Wajah Mitty terlihat tenang, namun matanya 

menunjukkan bahwa ia tidak sedang benar-benar beristirahat.  

Jam digital yang menunjukkan pukul tiga pagi menjadi simbol waktu 

ketika kebanyakan orang sedang tidur, namun bagi sebagian orang justru 

menjadi momen ketika pikiran terasa semakin bising. Nuansa warna biru 

menciptakan kesan dingin dan melankolis, menggambarkan perasaan gelisah 
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yang muncul tiba-tiba di tengah malam. Tatapan kosong Mitty menunjukkan 

kondisi batin yang tidak stabil, seolah berada di antara kelelahan dan banyaknya 

pikiran yang mengganggu. Lingkungan kamar yang sunyi menegaskan suasana 

sepi yang sering menjadi ruang munculnya overthinking. Kehadiran asap tipis di 

ruangan menambahkan kesan kabur dan tidak pasti, sejalan dengan tema lagu 

dan keseluruhan cerita album yang banyak berbicara tentang pergulatan di dalam 

diri. 

 Karya ini diciptakan menggunakan 2 lampu dengan aksesoris Dome 

Diffuser serta Snoot dan juga alat pembuat asap buatan atau smoke gun. Penataan 

dari karya ini sebagai berikut; 

 
Skema Lighting 1  

UPA PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



41 

 

Data Alat : 

a. Kamera  : Sony A7RIII 

b. Lensa   : Sony 16mm f/1.8 G 

c. Lighting 1  : EzMode Nova 60w 

d. Lighting 2  : Godox SL 60 

 

Pemotretan karya ini dilakukan menggunakan lensa sudut lebar 16mm 

pada kamera full-frame dengan pengaturan kecepatan rana 1/200 detik, 

diafragma f/2, dan ISO 250. Penggunaan lensa 16mm menghasilkan sudut 

pandang lebar yang membuat jam digital di bagian depan frame tampak lebih 

menonjol, sekaligus memperkuat kesan ruang dan kedalaman visual. Pengaturan 

diafragma terbuka dipilih untuk menjaga intensitas cahaya pada kondisi ruangan 

yang redup serta mempertahankan fokus pada objek utama. 

Dalam proses pencahayaan, digunakan dua sumber cahaya utama. Lampu 

pertama dilengkapi aksesori dome diffuser untuk menghasilkan cahaya biru 

yang menyebar merata dan membangun ambiance dingin di seluruh ruangan. 

Lampu kedua menggunakan aksesori snoot yang diarahkan ke wajah Mitty agar 

ekspresi tetap terbaca meskipun suasana ruangan dibuat redup. Sebelum 

pemotretan dilakukan, ruangan diberi asap tipis menggunakan smoke gun untuk 

menambah efek dramatis sekaligus memperhalus gradasi cahaya. Seluruh 

penataan visual ini dirancang untuk memperkuat fokus cerita pada waktu, 

suasana hati, dan kondisi batin yang ingin disampaikan dalam karya pertama ini. 
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Karya 2  

“Nanti Malam Ku Pikir Lagi” 

50cm x 50cm 

Cetak Kertas Glossy 

2025 

Foto ini menonjolkan kontras kuat antara cahaya biru dan merah yang 

membentuk karakter visual pada sosok Mitty. Warna biru yang mendominasi 

bagian latar dan sisi wajah menciptakan atmosfer malam hari yang tenang, 

dingin, dan penuh ruang untuk berpikir. Biru dalam karya ini bukan hanya 

sekadar warna, tetapi menjadi simbol dari momen-momen sunyi ketika 

seseorang berhadapan dengan dirinya sendiri. Di sisi lain, cahaya merah yang 

mengenai area tertentu, terutama pada bagian pakaian dengan tulisan “Nanti 

Malam Ku Pikir Lagi”, memberikan kesan emosional yang lebih intens. Merah 

tersebut mewakili pikiran yang masih mengganjal, kecemasan yang belum 
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mereda, serta hal-hal kecil yang tetap mengusik meskipun seseorang berusaha 

untuk menaruh jarak.  

Karya ini secara keseluruhan merepresentasikan konflik batin yang tenang 

di permukaan, namun sesungguhnya berat di dalam diri. Tulisan “Nanti Malam 

Ku Pikir Lagi” di pakaian menjadi penegasan verbal bahwa seseorang sering 

memilih menunda atau mengulang kembali pikiran-pikiran yang belum 

terjawab, menciptakan lingkaran renungan yang terus hadir. 

Karya ini diciptakan menggunakan 2 lampu dengan aksesoris Dome 

Diffuser serta Snoot dan juga alat pembuat asap buatan atau smoke gun. Penataan 

dari karya ini sebagai berikut; 

 
Skema Lighting 2 

Data Alat : 

a. Kamera  : Sony A7RIII 

b. Lensa   : Tamron 28-75 f2.8 

c. Lighting 1  : EzMode Nova 60w 

d. Lighting 2  : Godox SL 60 
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Pemotretan karya ini dilakukan dengan pengaturan kecepatan rana 1/200 

detik, diafragma f/2.8, ISO 250, serta menggunakan lensa dengan panjang fokus 

35mm. Penggunaan focal length 35mm memberikan sudut pandang yang lebih 

natural dibanding lensa sudut lebar, sehingga proporsi subjek tetap terjaga dan 

fokus visual dapat diarahkan pada detail utama tanpa distorsi berlebih. 

Dalam proses pencahayaan, karya ini menggunakan dua sumber cahaya 

utama dengan karakter warna yang berbeda. Lampu pertama menghasilkan 

cahaya biru lembut yang ditempatkan pada sisi belakang dan samping objek untuk 

membangun kesan malam serta suasana dingin, sekaligus membentuk siluet dan 

menambah dimensi visual. Lampu kedua menggunakan gel merah yang diarahkan 

ke bagian belakang pakaian, khususnya pada area tulisan, sehingga tulisan 

tersebut tampak lebih menonjol dan berfungsi sebagai titik fokus visual dalam 

komposisi foto. 
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Karya 3  

“Jendela” 

50cm x 50cm 

Cetak Kertas Glossy 

2025 

Foto ini menampilkan sebuah jendela kayu yang terbuka lebar, 

memperlihatkan bagian dalam kamar yang diterangi cahaya biru pada area 

tempat tidur dan cahaya hangat dari lampu meja di sampingnya. Tirai berwarna 

putih tampak tersibak ke kanan dan kiri, membuka ruang pandang menuju 

interior kamar. Area luar jendela terlihat kabur dan tertarik ke arah tengah akibat 

efek zoom blur, sehingga jendela dan kamar di dalamnya menjadi titik fokus 

utama komposisi. Tidak ada sosok manusia yang ditampilkan, hanya ruang yang 

tersaji secara sunyi dan statis.  

Jendela dalam karya ini menjadi simbol dari cara seseorang melihat dunia 

luar ketika berada di dalam ruang pribadinya. Kamar digambarkan sebagai 
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tempat yang tenang, aman, dan penuh keheningan, ruang yang identik dengan 

renungan, perenungan diri, serta berbagai pergulatan batin yang menjadi tema 

besar dalam album Nanti Malam Ku Pikir Lagi. Melalui jendela ini, dunia luar 

tampak jauh dan samar, seolah bergerak cepat tanpa menunggu siapa pun, 

berbeda dari ketenangan kamar yang menjadi pusat pemikiran. 

Efek zoom blur memperkuat simbolik tersebut dengan menciptakan 

kontras antara dua dunia: ruang dalam yang stabil dan dunia luar yang terus 

bergerak. Hal ini menggambarkan kondisi ketika seseorang lebih sering 

memahami hidup dari jarak tertentu melihat, tetapi tidak selalu terlibat langsung. 

Jendela menjadi metafora batas antara pemikiran pribadi dan realitas luar yang 

lebih luas. 

Karya ini menghadirkan perasaan kontemplatif, bahwa banyak cerita dan 

emosi dalam album lahir dari momen-momen sunyi di dalam kamar, sementara 

dunia di luar tetap berjalan. Jendela bukan hanya pembatas fisik, tetapi juga 

gambaran bagaimana seseorang memaknai hidup melalui ruang batinnya sendiri. 

Karya ini diciptakan menggunakan 2 lampu dengan aksesoris Dome 

Diffuser serta Snoot dan juga alat pembuat asap buatan atau smoke gun. Penataan 

dari karya ini sebagai berikut; 
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Skema Lighting 3 

 

Data Alat : 

a. Kamera  : Sony A7RIII 

b. Lensa   : Sony 16mm f/1.8 G 

c. Lighting 1  : EzMode Nova 60w 

d. Lighting 2  : Godox SL 60 

 

Pemotretan karya ini dilakukan dengan pengaturan kecepatan rana 1/125 

detik, diafragma f/2.8, ISO 200, serta menggunakan lensa dengan panjang fokus 

50mm. Untuk menghasilkan efek zoom blur, kamera dioperasikan dengan 

kecepatan rana yang relatif lebih lambat sambil dilakukan gerakan zoom in pada 

lensa saat pemotretan berlangsung. Teknik ini menghasilkan garis-garis kabur 

pada area luar jendela, sementara bagian tengah frame tetap relatif tajam, 

sehingga perhatian visual tertuju pada bukaan jendela sebagai elemen utama. 

a 

b 

c 

d 
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Penggunaan lensa dengan focal length 50mm memungkinkan 

keseluruhan bingkai jendela tertangkap secara proporsional, sekaligus 

menciptakan ruang pandang yang terasa lebih dramatis melalui efek gerak yang 

dihasilkan. Pengaturan eksposur dijaga agar cahaya dari dalam kamar tidak 

terlalu terang, sehingga perpaduan nuansa biru dan kuning tetap menonjol 

sebagai ciri visual karya. Tidak adanya subjek manusia dalam komposisi ini 

menempatkan fokus utama pada permainan cahaya, ruang, dan efek gerak, yang 

secara simbolik memperkuat makna jendela sebagai perantara antara dunia 

dalam dan dunia luar. 
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Karya 4  

“Tiga Pagi” 

50cm x 50cm 
Cetak Kertas Glossy 

2025 

Foto ini menampilkan tangan seseorang yang tergeletak di atas kasur 

berwarna putih. Di dekat tangannya terdapat sebuah headphone yang tampak 

tidak lagi digunakan, serta sebuah ponsel yang menunjukkan waktu pukul 03.01 

dini hari. Bagian tubuh lain tidak terlihat, membuat fokus hanya tertuju pada 

tangan, headphone, dan layar ponsel. Cahaya hangat menerangi area kasur dan 

tangan, sementara latar belakang tampak gelap tanpa detail, mempertegas 

suasana malam hari. Tekstur lembut pada kasur dan cahaya yang jatuh halus 

memberikan kesan ruang tidur yang intim dan personal.  

Karya ini menggambarkan situasi ketika seseorang berada di titik 

kelelahan yang mendalam, namun pikirannya tetap aktif dan sulit dihentikan. 
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Headphone yang diletakkan begitu saja menandakan sebuah upaya 

menenangkan diri melalui musik, namun pada akhirnya pikiran yang berisik 

lebih dominan daripada suara apa pun. Waktu pada layar ponsel, pukul 03.01, 

menjadi simbol waktu-waktu ketika seseorang biasanya sudah sangat lelah tetapi 

belum juga bisa tidur, waktu di mana berbagai pikiran muncul tanpa izin dan 

sulit dikendalikan. 

Cahaya hangat pada tangan dan kasur menciptakan suasana intim, seolah 

penonton berada sangat dekat dengan pengalaman pribadi subjek. Namun, latar 

belakang yang gelap memperlihatkan rasa hampa dan kesendirian yang sering 

muncul pada malam hari. Komposisi ini membentuk narasi tentang keheningan 

fisik yang berlawanan dengan kebisingan mental. Karya ini juga dapat dilihat 

sebagai representasi dari momen-momen reflektif dalam album Nanti Malam Ku 

Pikir Lagi, di mana banyak perasaan muncul di jam-jam yang sunyi ketika 

seseorang sendirian dengan pikirannya. 
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Karya ini diciptakan menggunakan 1 lampu dengan aksesoris Dome 

Diffuser. Penataan dari karya ini sebagai berikut; 

 
Skema Lighting 4 

 

Data Alat : 

a. Kamera  : Sony A7RIII 

b. Lensa   : Tamron 28-75 f2.8 

c. Lighting 1  : EzMode Nova 60w 

 

Pemotretan karya ini dilakukan dengan pengaturan kecepatan rana 1/200 

detik, diafragma f/2.8, ISO 200, serta menggunakan lensa dengan panjang fokus 

50mm. Pencahayaan difokuskan pada nuansa hangat untuk menciptakan kesan 

lembut dan intim. Satu lampu utama dengan gel hangat diarahkan ke tangan dan 

area kasur guna meniru karakter cahaya lampu tidur, sementara area latar 

dibiarkan gelap tanpa tambahan pencahayaan agar perhatian visual tetap tertuju 

pada objek utama. 

a 

b c 
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Penggunaan focal length 50mm dipilih untuk menjaga perspektif tetap 

natural, sedangkan diafragma terbuka dimanfaatkan untuk menghasilkan depth 

of field yang dangkal sehingga detail pada tangan dan ponsel tampak lebih 

menonjol dibandingkan elemen lainnya. Posisi headphone dan ponsel sengaja 

diletakkan dalam jarak dekat dengan tangan guna membangun hubungan naratif 

yang kuat, merepresentasikan upaya menenangkan diri, waktu yang terus 

berjalan, serta kondisi tubuh yang akhirnya menyerah pada kelelahan. Tidak 

digunakan efek gerak atau blur pada karya ini, sehingga keseluruhan kesan 

emosional sepenuhnya dibangun melalui komposisi, pencahayaan, dan 

kehadiran simbol-simbol visual yang sederhana namun bermakna. 
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Karya 5  

“Kepala Tiga” 

50cm x 50cm 
Cetak Kertas Glossy 

2025 

Pada karya ini tampak Mitty sedang duduk di lantai sambil memegang kue 

kecil dengan lilin yang hampir padam di atasnya. Di sampingnya terlihat topi 

pesta, balon angka “30”, serta cermin besar yang memantulkan dirinya. Ruangan 

tampak redup dengan nuansa kebiruan, sementara cahaya kekuningan dari 

lampu kamar di belakang memberikan sedikit kehangatan pada suasana. 

Komposisi foto menampilkan Mitty sebagai pusat perhatian dengan ekspresi 

yang lembut namun terlihat sendu. 

Balon angka 30 dan lilin kecil di atas kue menjadi simbol perjalanan usia 

yang memasuki fase baru, sebuah momen yang biasanya dirayakan namun justru 

terasa hening dalam karya ini. Tatapan Mitty mencerminkan perasaan merenung, 
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khawatir, dan sedikit takut terhadap waktu yang berjalan begitu cepat. Lilin yang 

hampir padam menjadi metafora dari harapan yang rapuh namun tetap menyala, 

menunjukkan bahwa semangat yang redup pun masih mampu bertahan. 

Kehadiran cermin mempertegas suasana kontemplatif, seolah ia sedang melihat 

dirinya dari luar, memahami perubahan, serta menerima kesendirian pada hari 

yang seharusnya penuh perayaan. Keseluruhan suasana menggambarkan 

perenungan yang mendalam tentang bertambahnya usia dan ketakutan kecil 

yang menyertai perjalanan menuju kepala tiga. 
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Skema Lighting 5 

Data Alat : 

a. Kamera  : Sony A7RIII 

b. Lensa   : Sony 16mm f/1.8 G 

c. Lighting 1  : EzMode Nova 60w 

d. Lighting 2  : Godox SL 60 

 

Pemotretan karya ini dilakukan dengan pengaturan kecepatan rana 1/200 

detik, diafragma f/2, ISO 250, serta menggunakan lensa sudut lebar 16mm. 

Penggunaan lensa 16mm memberikan ruang pandang yang luas sehingga elemen 

ruang, subjek, dan properti dapat tertangkap secara utuh dalam satu bingkai, 

sekaligus memperkuat suasana ruang yang menjadi bagian dari narasi visual. 

Dalam proses pencahayaan, digunakan dua sumber cahaya utama dengan 

aksesori yang berbeda. Lampu pertama dilengkapi dome diffuser untuk 

menciptakan nuansa kebiruan yang menyebar merata di dalam ruangan. Lampu 

kedua menggunakan aksesori snoot yang ditempatkan pada light stand dengan 

a 

b 

c 

d 
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posisi cukup tinggi dan diarahkan langsung ke Mitty serta kue yang ia pegang, 

sehingga menghasilkan efek spotlight yang menonjolkan subjek utama. Efek 

sorotan ini juga terlihat pada bayangan yang terbentuk di permukaan cermin. 

Sebelum pemotretan dilakukan, smoke gun digunakan untuk menghadirkan asap 

tipis guna memperhalus gradasi cahaya dan menambah kesan dramatis. 

Perpaduan cahaya biru dengan ambient light kuning dari lampu kamar di 

belakang objek menciptakan kontras hangat–dingin yang memperkuat visual 

sekaligus makna emosional dari momen yang ditampilkan. 

  

UPA PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



57 

 

 
Karya 6  

“Tiga Puluh” 

50cm x 50cm 

Cetak Kertas Glossy 

2025 

Foto ini menampilkan potongan kue kecil dengan lilin menyala di atasnya. 

Lelehan lilin terlihat mengalir ke sisi kue, memperlihatkan bahwa lilin tersebut 

telah menyala cukup lama. Kue ditempatkan di atas piring putih yang diangkat 

oleh tangan seseorang, sementara sosok perempuan di latar belakang tampak 

kabur karena fokus kamera diarahkan pada lilin dan permukaan kue. Warna 

kuning-oranye dari api lilin menjadi sumber cahaya paling terang dalam gambar, 

berpadu dengan cahaya biru yang menyelimuti bagian wajah dan latar, 

menghasilkan suasana visual hangat namun tetap hening. 

Lilin kecil di atas kue dalam karya ini menjadi simbol perjalanan 

menjelang usia 30 tahun usia yang sering diwarnai campuran rasa syukur, 
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kegelisahan, dan refleksi mendalam terhadap apa yang telah dan belum dicapai. 

Melelehnya lilin menggambarkan bagaimana waktu bergerak tanpa henti, sering 

kali tidak disadari hingga seseorang berada tepat di hadapan momen seperti ini. 

Api lilin yang tetap menyala menghadirkan makna harapan: kecil, rapuh, namun 

terus bertahan di tengah ketidakpastian. 

Kue yang disodorkan ke arah kamera membuat penonton seolah diajak 

masuk ke dalam momen pribadi tersebut. Tidak ada perayaan besar, tidak ada 

keramaian hanya kue kecil, lilin, dan keheningan. Hal ini mencerminkan 

bagaimana proses memasuki usia baru, terutama usia 30, sering kali lebih 

bersifat pribadi daripada seremonial. Setiap orang membawa kisah, beban, serta 

doa masing-masing, dan semua itu disimbolkan melalui lilin yang perlahan 

mengecil. 

Karya ini juga melanjutkan narasi dari foto sebelumnya “Kepala Tiga”, 

yang menyoroti merenungnya seseorang menjelang usia tiga puluh. Jika pada 

karya sebelumnya terlihat perasaan canggung, takut, dan penuh pertanyaan, 

maka foto “Tiga Puluh” menjadi sejenis penegasan, sebuah momen penerimaan. 

Pencahayaan biru yang konsisten dengan tema album menambahkan nuansa 

tenang yang sedikit melankolis, sementara cahaya lilin memberi aksen hangat 

sebagai lambang optimisme yang tetap tersisa. 

Secara keseluruhan, karya ini bukan sekadar tentang ulang tahun, tetapi tentang 

menerima perjalanan hidup dan menyadari bahwa setiap langkah, baik besar 

ataupun kecil tetap memiliki arti. 
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Skema Lighting 6 

 

Data Alat : 

a. Kamera  : Sony A7RIII 

b. Lensa   : Sony 16mm f/1.8 G 

c. Lighting 1  : EzMode Nova 60w 

d. Lighting 2  : Godox SL 60 

 

Pemotretan karya ini dilakukan dengan pengaturan kecepatan rana 1/200 

detik, diafragma f/2, ISO 250, serta menggunakan lensa sudut lebar 16mm. 

Dengan penataan tersebut, nuansa visual yang dihasilkan didominasi warna 

kebiruan yang dipadukan dengan ambient light kuning dari lampu kamar di 

belakang objek. Perpaduan dua karakter cahaya ini menciptakan kontras hangat 

dan dingin yang memperkuat suasana emosional dalam karya. 

a 

b 

c 

d 
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Bagian utama foto, yaitu ekspresi subjek dan kue sebagai simbol utama, 

disorot menggunakan lampu dengan aksesori snoot yang dipasang pada light 

stand dengan posisi cukup tinggi untuk menghasilkan efek sorot (spotlight). 

Efek ini juga tampak jelas pada bayangan yang muncul di permukaan cermin. 

Kehadiran cermin yang sengaja ditempatkan di sisi komposisi berfungsi untuk 

mempertegas momen penting yang pada umumnya dirayakan, namun dalam 

karya ini justru ditampilkan dalam suasana hening yang sarat dengan kesedihan, 

perenungan, dan kesendirian. 

Di sekeliling subjek, hanya tampak bayangan, pantulan diri di cermin, 

serta sisa-sisa perayaan seperti topi pesta dan balon angka 30 yang 

merepresentasikan fase usia yang tidak lagi muda. Tatapan subjek terlihat 

lembut namun penuh perenungan tentang waktu yang berjalan cepat, usia yang 

telah memasuki kepala tiga, serta ketakutan yang hadir secara perlahan. Lilin 

kecil di atas kue dimaknai sebagai metafora harapan yang rapuh namun tetap 

menyala, menjadi simbol semangat yang meskipun redup, tidak benar-benar 

padam. 
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Karya 7  

“Sandwich” 

50cm x 50cm 

Cetak Kertas Glossy 

2025 

Pada karya ini tampak sosok perempuan yang terhimpit di antara 

tumpukan kasur, dengan wajah menghadap ke arah kamera. Ekspresinya terlihat 

pasrah namun tetap menahan beban, seolah berada dalam kondisi yang sulit 

untuk digerakkan. Penataan kasur yang bertumpuk membuat tubuhnya terlihat 

seperti berada di ruang yang sangat sempit. Cermin yang berada di samping 

memperlihatkan kembali ekspresi wajahnya, menegaskan fokus utama pada 

emosi yang ditampilkan. Warna kebiruan mengisi ruang, sementara suasana 

ruangan tampak lembut dengan kehadiran asap tipis. 

Karya ini sengaja menggunakan susunan kasur yang menekan tubuh Mitty 

sebagai metafora visual dari “generasi sandwich”, yaitu seseorang yang 
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memikul beban hidupnya sendiri sekaligus beban keluarga yang harus ia 

tanggung. Posisi tubuh yang seolah terhimpit menyerupai isian roti dalam 

sandwich, menjadi simbol dari keadaan mental dan emosional yang sesak, 

terbatas, dan penuh tekanan. Ekspresi wajah yang pasrah namun tetap bertahan 

memperlihatkan perasaan lelah yang tidak bisa dihindari, namun tetap harus 

dijalani. Karya ini menggambarkan isi lagu “Sandwich” secara gamblang, 

menampilkan kondisi di mana seseorang merasa ruang geraknya semakin sempit 

akibat berbagai tuntutan hidup yang datang dari segala arah.  
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Skema Lighting 7 

Data Alat : 

a. Kamera  : Sony A7RIII 

b. Lensa   : Sony 16mm f/1.8 G 

c. Lighting 1  : EzMode Nova 60w 

d. Lighting 2  : Godox SL 60 

e.  Lighting 3  : Godox TL 60 TLS9R 

 

Pemotretan karya ini dilakukan dengan pengaturan kecepatan rana 1/160 

detik, diafragma f/2.8, ISO 200, serta menggunakan lensa sudut lebar 16mm. 

Penggunaan lensa 16mm pada kamera full-frame memberikan sudut pandang 

lebar yang memungkinkan seluruh elemen kasur dan ruang sempit tertangkap 

secara jelas dalam satu bingkai, sehingga memperkuat kesan ruang yang 

menekan dan terbatas. 

Dalam proses pencahayaan, digunakan tiga sumber cahaya utama. Lampu 

pertama dilengkapi aksesori dome diffuser untuk menghasilkan ambiance 

a 

b 

c 

d 
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kebiruan yang menyebar merata ke seluruh ruangan. Lampu kedua 

menggunakan aksesori snoot yang dipasang pada light stand dengan posisi 

tinggi dan diarahkan ke wajah objek untuk mempertegas ekspresi, yang juga 

terlihat melalui pantulan di cermin. Lampu ketiga berupa stick RGB digunakan 

sebagai pencahayaan tambahan untuk memberikan aksen warna sesuai dengan 

kebutuhan suasana visual. Sebelum pemotretan dilakukan, ruangan diberi asap 

menggunakan smoke gun agar cahaya terlihat lebih lembut dan menghasilkan 

nuansa yang lebih dramatis. Seluruh penataan elemen visual dan pencahayaan 

ini dirancang untuk mendukung metafora visual tentang seseorang yang berada 

dalam tekanan besar, sejalan dengan tema lagu yang diangkat dalam album. 

. 
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Karya 8 

“Tolak Ukur” 

50cm x 50cm 

Cetak Kertas Glossy 

2025 

Pada karya ini tampak Mitty Zasia berada dalam keadaan penuh 

ketegangan. Ekspresinya terlihat geram, muak, dan tidak nyaman. Ia tampak 

menghindar dari tangan–tangan yang muncul dari sisi kanannya. Tangan–tangan 

tersebut terlihat seperti mencoba menahan, mencengkeram, atau memberi 

tekanan kepadanya, sementara Mitty tampak bergerak ke arah berlawanan untuk 

melepaskan diri. Warna kebiruan mendominasi suasana visual, dengan gradasi 

merah yang muncul pada bagian tertentu sehingga menciptakan kontras 

dramatis. Efek motion blur pada wajah dan tangan mempertegas kesan gerakan 

cepat dan usaha untuk menghindar.. 
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Tangan–tangan yang hadir dalam karya ini merepresentasikan tekanan 

sosial, tuntutan dari lingkungan, atau standar yang sering dipaksakan kepada 

seseorang tanpa memahami kondisi hidupnya secara utuh. Tangan tersebut 

menjadi simbol dari suara-suara luar yang terus memberi komentar, 

membandingkan, dan menilai, hingga akhirnya menekan ruang gerak seseorang. 

Gestur Mitty yang berusaha menghindar menjadi metafora perlawanan 

terhadap ekspektasi yang tidak realistis. Ekspresinya yang muak dan lelah 

menunjukkan kondisi emosional seseorang yang terus-menerus dihimpit 

tuntutan hingga merasa terpojok. Warna biru yang mendominasi 

menggambarkan rasa sesak, dingin, dan tekanan mental, sedangkan gradasi 

merah memberikan kesan mendesak, penuh intensitas, dan memperlihatkan 

kemarahan yang tertahan. 

Efek gerakan yang kabur menekankan bahwa tekanan tersebut tidak 

statis, ia hadir berulang dan datang dari berbagai arah, sejalan dengan tema lagu 

“Tolak Ukur” yang membahas bagaimana seseorang dipaksa mengikuti standar 

orang lain. Karya ini menguatkan pesan bahwa tidak ada yang lebih berhak 

menentukan arah hidup selain diri sendiri. 
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Skema Lighting 8 

Data Alat : 

a. Kamera  : Sony A7RIII 

b. Lensa   : Sony 16mm f/1.8 G 

c. Lighting 1  : EzMode Nova 60w 

d. Lighting 2  : Godox SL 60 

e.  Lighting 3  : Godox TL 60 TLS9R 

 

Pemotretan karya ini dilakukan dengan pengaturan kecepatan rana 1/15 

detik, diafragma f/9, ISO 200, serta menggunakan lensa sudut lebar 16mm. 

Pengaturan kecepatan rana yang relatif lambat dipilih untuk mendukung 

penerapan teknik slow shutter dalam menangkap gerakan subjek secara 

ekspresif. 

Dalam proses pencahayaan, digunakan dua lampu utama dengan karakter 

yang berbeda. Lampu pertama dilengkapi aksesori dome diffuser untuk 

menghasilkan pencahayaan lembut bernuansa biru yang menyelimuti ruangan. 

a 

b 

c 

d 
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Lampu kedua menggunakan aksesori snoot yang diarahkan ke wajah Mitty guna 

mempertegas ekspresi serta menyorot area tertentu dengan cahaya fokus. Selain 

itu, cahaya lampu kamar dimanfaatkan sebagai ambient light tambahan untuk 

memberikan kedalaman ruang. 

Asap tipis yang dihasilkan dari smoke gun digunakan untuk memperhalus 

gradasi cahaya sekaligus menambah kesan atmosferik pada karya. Teknik slow 

shutter diterapkan dengan menyesuaikan gerakan kamera terhadap pergerakan 

kepala subjek saat menghindar, sehingga menghasilkan efek motion blur yang 

terkontrol tanpa menghilangkan bentuk utama wajah. Seluruh penataan teknis 

ini dirancang untuk menciptakan visual yang intens, dinamis, dan emosional, 

selaras dengan makna serta pesan lagu “Tolak Ukur”. 
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Karya 9 

“Iri Hati” 

50cm x 50cm 

Cetak Kertas Glossy 

2025 

 Pada karya ini terlihat seorang perempuan yang terpaku dengan 

ponselnya. Cahaya biru yang kuat terpancar dari layar dan mengenai wajahnya 

sehingga tampak setengah kabur karena efek pencahayaan dan blur yang 

disengaja. Latar ruangan tampak redup dengan nuansa biru yang mendominasi. 

Di sisi kiri bawah muncul ikon notifikasi “like” berwarna merah muda sebagai 

bagian dari elemen visual. Keseluruhan suasana tampak dingin dan sedikit 

mengasingkan. 

Karya ini menggambarkan pergulatan batin seseorang ketika rasa iri 

muncul akibat kebiasaan membandingkan diri yang dipicu oleh dunia digital. 

Cahaya menyilaukan dari layar ponsel melambangkan bagaimana media sosial 
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dapat mengaburkan pandangan seseorang terhadap dirinya sendiri. Distorsi pada 

wajah menunjukkan hilangnya identitas dan keyakinan diri saat seseorang terus 

mengejar standar yang tidak realistis dari kehidupan orang lain. Ikon “like” 

menjadi simbol kebutuhan validasi yang tidak pernah selesai, sedangkan nuansa 

biru mencerminkan kesunyian emosional sekaligus rasa dingin yang muncul dari 

perasaan kurang dan iri hati. Karya ini menjadi titik balik menuju penerimaan 

diri, sejalan dengan pesan lirik “Aku cukup, kamu cukup, semua manusia sudah 

pada porsinya.” Dengan demikian, foto ini tidak hanya menampilkan rasa iri, 

tetapi juga perjalanan menyadari bahwa nilai diri tidak ditentukan oleh angka 

atau perhatian yang muncul di layar kecil seseorang. 

 

 

Skema Lighting 9 

  

a 

b 
c 

d 
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Data Alat : 

a. Kamera  : Sony A7RIII 

b. Lensa   : Sony 16mm f/1.8 G 

c. Lighting 1  : EzMode Nova 60w 

d. Lighting 2  : Godox SL 60 

 

Pemotretan karya ini dilakukan dengan pengaturan kecepatan rana 1/200 

detik, diafragma f/2, ISO 320, serta menggunakan lensa sudut lebar 16mm. 

Penggunaan lensa 16mm memungkinkan ruang dan subjek tertangkap secara 

utuh, sekaligus mendukung penciptaan suasana yang intim dan dekat dengan 

objek. 

Dalam proses pencahayaan, digunakan dua lampu utama dengan aksesori 

dome diffuser dan snoot, serta cahaya dari lampu kamar sebagai ambient light. 

Asap tipis dihadirkan menggunakan smoke gun untuk memperhalus gradasi 

cahaya dan menambah kedalaman visual. Penataan cahaya diarahkan agar layar 

ponsel menjadi sumber cahaya paling dominan, sehingga menimbulkan efek 

menyilaukan pada wajah subjek dan memperkuat kesan isolasi digital. Efek blur 

diciptakan melalui perpaduan gerak subjek dan pengaturan pencahayaan, 

sehingga visual yang dihasilkan tetap selaras dengan makna emosional yang 

ingin disampaikan dalam karya ini. 
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Karya 10  

“Apa Sebenarnya Kau Cari” 

50cm x 50cm 

Cetak Kertas Glossy 

2025 

Foto ini menampilkan seorang perempuan yang tidur di tempat tidur 

dengan selimut menutupi tubuhnya. Di sisi kanan tampak sosok kedua yang 

menyerupai dirinya sedang berdiri, diselimuti cahaya terang sehingga terlihat 

transparan. Latar kamar terdiri dari lampu meja yang menyala hangat, tirai, dan 

beberapa buku, semuanya tersusun dalam komposisi yang tenang. 

Karya ini menggambarkan pengalaman emosional yang penuh rasa letih, 

terbebani, dan terpecah yang sering muncul ketika seseorang berusaha 

mempertahankan citra kuat di hadapan orang lain, meskipun menyimpan luka 

batin yang mendalam. Mitty yang terbaring dengan mata terpejam mewakili sisi 

dirinya yang rapuh dan kelelahan, sementara sosok “bayangan diri” yang berdiri 
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di sisi tempat tidur menjadi metafora dari dua sisi kepribadian: identitas yang 

ditampilkan kepada dunia luar dan sisi diri yang sesungguhnya sedang rapuh. 

Figur kedua yang tampak seperti cahaya lembut menandakan bentuk kesadaran 

batin yang memantau, mencoba memahami, dan dengan empati menerima 

kelelahan tersebut, sejalan dengan pesan lirik “Kau sudah berupaya… aku tahu 

ini berat.” Dominasi warna biru memperkuat nuansa kesedihan dan kesunyian, 

sekaligus menciptakan ambiguitas emosional antara rasa pasrah dan pencarian 

ketenangan. Secara keseluruhan, visual ini tidak hanya menyampaikan beratnya 

beban psikologis, tetapi juga menghadirkan ruang reflektif tentang pergulatan 

antara ketegaran yang ditampilkan dan kerentanan yang sebenarnya dirasakan. 
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Skema Lighting 10 

Data Alat : 

a. Kamera  : Sony A7RIII 

b. Lensa   : Sony 16mm f/1.8 G 

c. Lighting 1  : EzMode Nova 60w 

d. Lighting 2  : Godox SL 60 

 

Pemotretan karya ini dilakukan dengan pengaturan kecepatan rana 1/200 

detik, diafragma f/2, ISO 320, serta menggunakan lensa sudut lebar 16mm. 

Penggunaan lensa 16mm memungkinkan ruang dan kedua figur dalam 

komposisi tertangkap secara utuh, sehingga relasi visual antara subjek utama dan 

elemen pendukung dapat terbaca dengan jelas. 

Dalam proses pencahayaan, digunakan dua lampu utama dengan aksesori 

dome diffuser dan snoot, serta cahaya lampu kamar sebagai ambient light. Asap 

tipis dihadirkan menggunakan smoke gun untuk menghasilkan gradasi cahaya 

yang halus dan menambah kedalaman ruang. Penataan cahaya difokuskan untuk 

a 

b 
c 

d 
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menonjolkan kontras antara figur utama yang terbaring dan figur kedua yang 

tampak transparan. Efek lembut pada sosok kedua diperoleh melalui perpaduan 

teknik pencahayaan dan proses pengolahan visual pada tahap pascaproduksi. 

Seluruh elemen teknis ini dirancang untuk mendukung makna emosional karya, 

yaitu kondisi batin yang terpecah antara citra kuat yang ditampilkan kepada 

dunia luar dan kelelahan yang sebenarnya dirasakan. 
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Karya 11  

“Masih Kabur di Kepalaku” 

50cm x 50cm 

Cetak Kertas Glossy 

2025 

Foto ini menampilkan wajah Mitty yang tampak buram akibat gerakan 

cepat. Bentuk wajahnya masih dapat dikenali, namun tidak tertangkap dengan 

jelas. Warna merah menyelimuti sisi wajah dan sebagian tubuhnya, sementara 

latar belakang dipenuhi cahaya biru yang lembut. Tidak ada objek lain yang 

mengalihkan, seluruh komposisi diarahkan untuk memperlihatkan gerakan 

kepala dan perubahan bentuk wajah yang tidak stabil. Tekstur warna yang kabur 

menciptakan kesan dinamis dan tidak tetap. 

Karya ini menggambarkan kondisi mental yang masih dipenuhi 

ketidakpastian, bahkan setelah seseorang berusaha mencari jawaban atas 

pergulatan batinnya. Wajah yang kabur menjadi metafora dari pikiran yang tidak 
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dapat ditangkap secara jelas, situasi ketika seseorang merasa tidak mampu 

memahami apa yang sedang terjadi di dalam dirinya. Visual ini hadir sebagai 

kelanjutan dari karya “Apa Sebenarnya Kau Cari?”, namun memperlihatkan fase 

berikutnya ketika jawaban yang dicari justru terasa semakin jauh dan 

membingungkan. Karya “Masih Kabur di Kepalaku” menjadi penegasan bahwa 

proses memahami diri bukanlah perjalanan yang linear. Ada fase ketika semakin 

banyak berpikir justru semakin menimbulkan kabut di kepala. Foto ini 

menangkap momen itu, momen ketika seseorang sadar bahwa ia sedang 

berproses, namun belum menemukan arah yang jelas. 
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Skema Lighting 11 

Data Alat : 

a. Kamera  : Sony A7RIII 

b. Lensa   : Tamron 28-75 f2.8 

c. Lighting 1  : EzMode Nova 60w 

d. Lighting 2  : Godox SL 60` 

 

Pemotretan karya ini dilakukan dengan pengaturan kecepatan rana 1/15 

detik, diafragma f/3.5, ISO 200, serta menggunakan lensa dengan panjang fokus 

50mm. Pengaturan kecepatan rana yang relatif lambat dipilih untuk 

menghadirkan kesan visual yang lembut dan sedikit kabur, selaras dengan 

suasana batin yang tidak stabil dan penuh kelelahan. Penggunaan focal length 

50mm menjaga perspektif tetap natural, sehingga relasi antara subjek utama dan 

figur pendamping dapat terbaca secara emosional tanpa distorsi berlebihan. 

Secara visual, karya ini menggambarkan pengalaman emosional yang 

sarat dengan rasa letih, terbebani, dan terpecah, yang kerap muncul ketika 

a 

b 

c 

d 
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seseorang berusaha mempertahankan citra kuat di hadapan orang lain, sementara 

di balik itu tersimpan luka batin yang mendalam. Representasi Mitty yang 

terbaring dengan mata terpejam, sementara sosok “bayangan dirinya” berdiri di 

sisi tempat tidur, menghadirkan metafora tentang dua sisi kepribadian: identitas 

yang diproyeksikan ke dunia luar dan sisi diri yang sesungguhnya rapuh. 

Kehadiran figur kedua yang tampak seperti cahaya lembut atau sosok tak 

berwujud menandakan kesadaran batin yang memantau, mencoba memahami, 

dan dengan empati menerima kelelahan tersebut, sejalan dengan pesan lirik 

“Kau sudah berupaya… aku tahu ini berat.” Dominasi warna biru memperkuat 

nuansa kesedihan dan kesunyian, sekaligus menciptakan ambiguitas emosional 

antara kondisi pasrah dan upaya mencari ketenangan batin. Secara keseluruhan, 

visual ini tidak hanya menyampaikan beban psikologis, tetapi juga membuka 

ruang reflektif tentang pergulatan antara ketegaran yang ditampilkan dan 

kerentanan yang sebenarnya dirasakan. 
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Karya 12  

“Bukan Seleramu” 

50cm x 50cm 

Cetak Kertas Glossy 

2025 

Karya ini menampilkan seorang perempuan yang berdiri dengan gestur 

tangan memeluk dirinya sendiri di depan dada. Dari belakang tampak sorotan 

cahaya kuat yang menerangi tubuhnya, menimbulkan efek siluet lembut di 

sekitar bahu dan kepala. Ekspresi wajahnya terlihat khusyuk dan tenang, seolah 

sedang menenangkan diri. Asap tipis di sekitar tubuh mempertegas sorotan 

cahaya dan menciptakan suasana visual yang lembut dan hening. 

Gestur tangan yang memeluk diri sendiri menjadi simbol penerimaan diri 

apa adanya. Dalam konteks lagu yang diwakili, gestur ini menggambarkan 

keputusan untuk tidak lagi mengejar ekspektasi orang lain dan tidak terjebak 

dalam perbandingan. Sikap tersebut menunjukkan proses berdamai dengan diri 
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sendiri menerima kekurangan dan kelebihan sebagai bagian dari perjalanan 

hidup. 

Cahaya dari belakang merepresentasikan pencerahan atau momen 

kesadaran, seolah ada cahaya yang lahir dari dalam diri setelah proses refleksi 

panjang. Efek asap yang menyelubungi cahaya menambah kesan transisi dari 

keraguan menuju ketenangan, menghadirkan visual yang selaras dengan tema 

lagu tentang merangkul diri sendiri. Karya ini secara keseluruhan membawa 

pesan bahwa penerimaan diri merupakan langkah paling bijaksana dan menjadi 

fondasi untuk menjalani hidup dengan lebih jujur dan ringan. 

 

 

Skema Lighting 12 

 

 

  

a 

b 

c 
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Data Alat : 

a. Kamera  : Sony A7RIII 

b. Lensa   : Tamron 28-75 f/2.8 

c. Lighting 1  : EzMode Nova 60w 

Pemotretan karya ini dilakukan dengan pengaturan kecepatan rana 1/4 

detik, diafragma f/10, ISO 100, serta menggunakan lensa dengan panjang fokus 

sekitar 48mm. Pengaturan kecepatan rana yang lambat dipilih untuk mendukung 

penerapan teknik slow shutter yang dikombinasikan dengan gerakan zooming, 

sehingga menghasilkan efek visual yang dinamis namun tetap terkontrol. 

Dalam proses pencahayaan, digunakan satu sumber cahaya utama dengan 

aksesori standard reflector yang ditempatkan di belakang objek sebagai 

backlight. Penempatan cahaya ini bertujuan menciptakan separasi yang jelas 

antara subjek dan latar belakang, sekaligus menghasilkan efek cahaya dramatis 

di sekitar tubuh. Asap buatan yang dihadirkan menggunakan smoke gun 

berfungsi untuk memperhalus pancaran cahaya dan menambah dimensi ruang, 

sehingga tekstur cahaya menjadi lebih terlihat. 

Teknik slow shutter yang dipadukan dengan gerakan zooming diterapkan 

untuk menangkap pergerakan asap, menghasilkan garis-garis cahaya dan tekstur 

lembut di sekitar subjek tanpa menghilangkan bentuk utama tubuh. Selama 

proses zooming, kamera diatur pada focal length yang berubah-ubah guna 

menciptakan efek visual yang ekspresif, namun tetap menjaga subjek perempuan 

sebagai point of interest utama dalam komposisi. 
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Karya 13 

“Rela Tak Semudah Kata” 

50cm x 50cm 

Cetak Kertas Glossy 

2025 

Pada karya ini tampak Mitty Zasia duduk di tepi kasur dengan ekspresi 

datar dan pandangan kosong. Suasana ruangan dipenuhi cahaya kebiruan yang 

lembut, diperkuat oleh lampu tidur di kedua sisi kasur yang menyala remang. 

Nuansa ini menciptakan atmosfer melankolis dan hening. Di belakang Mitty, 

tampak sosok samar berwarna putih terang, seolah berupa bayangan atau 

kehadiran tak berwujud yang memeluk bahunya dari belakang. Sosok tersebut 

tidak memiliki detail wajah atau tubuh yang jelas, tampak seperti cahaya yang 

membentuk figur manusia. Karya ini menggambarkan perasaan kehilangan 

seseorang yang sangat berarti, ketika sosok tersebut sudah tidak hadir secara 

fisik namun jejak emosinya masih melekat kuat. Ekspresi Mitty yang datar 
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mencerminkan kehampaan dan proses merelakan yang tidak mudah, sesuai 

dengan tema lagu “Rela Tak Semudah Kata.” Sosok putih yang tampak memeluk 

dari belakang menjadi metafora kehadiran seseorang yang sudah pergi namun 

masih terasa dekat, sebuah kehadiran yang hanya bisa dirasakan di hati, bukan 

lagi dalam kenyataan. Kehadiran figur putih tersebut mempertegas konflik 

antara keinginan untuk merelakan dan kenyataan bahwa kenangan masih terus 

mengikuti. 

 

 

Skema Lighting 13 

Data Alat : 

a. Kamera  : Sony A7RIII 

b. Lensa   : Tamron 28-75 f/2.8 

c. Lighting 1  : EzMode Nova 60w 

 

  

a 

b c 
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Pemotretan karya ini dilakukan dengan pengaturan kecepatan rana 1/200 

detik, diafragma f/2.8, ISO 400, serta menggunakan lensa dengan panjang fokus 

32mm. Pengaturan tersebut dipilih untuk mendukung kondisi pencahayaan low 

light sekaligus menjaga detail visual tetap terbaca tanpa menghilangkan suasana 

hening dan emosional yang ingin dibangun. 

Dalam proses pencahayaan, digunakan satu lampu utama dengan gel biru 

sebagai sumber cahaya dominan untuk menciptakan atmosfer melankolis. 

Lampu-lampu kamar yang berada di kedua sisi kasur sengaja dibiarkan menyala 

dan berfungsi sebagai ambient light, sehingga menghadirkan aksen cahaya 

hangat yang berkontras dengan dominasi warna biru. Perpaduan cahaya dingin 

dan hangat ini memperkuat nuansa emosional serta kedalaman ruang dalam 

komposisi visual. 

Efek sosok putih yang tampak di belakang Mitty dicapai melalui teknik 

digital imaging, dengan memadukan perbedaan eksposur dan manipulasi cahaya 

agar figur tersebut terlihat bercahaya dan tidak berwujud. Tingkat transparansi 

sosok diatur sedemikian rupa sehingga menghadirkan kesan kehadiran samar, 

sebagai metafora dari kehilangan yang masih terasa dekat. Seluruh penataan 

teknis ini dirancang untuk menciptakan visual yang intim dan emosional, selaras 

dengan pesan lagu tentang proses merelakan seseorang yang pernah begitu dekat 

namun kini hanya tinggal kenangan. 
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Karya 14 

“Pada Akhirnya Berkawan Berlalu” 

50cm x 50cm 

Cetak Kertas Glossy 

2025 

Pada karya ini tampak terdapat dua orang yang sedang terbaring melamun 

di bawah lantai, namun salah satu orang tampak tidak nyata di mana diwakili 

dengan hadirnya efek hologram, pandangan mereka tampak kosong melihat ke 

langit-langit rumah, melamun dan ekspresi tersebut dipertegas dengan hadirnya 

sorot lampu yang jatuh di area wajah mereka. 

Pada proses penciptaan karya ini, berikut merupakan tatanan lampu yang 

digunakan untuk mencapai hasil sesuai dengan yang diinginkan; 
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Skema Lighting 14 

Data Alat : 

a. Kamera  : Sony A7RIII 

b. Lensa   : Sony 16mm f/1.8 G 

c. Lighting 1  : EzMode Nova 60w 

d. Lighting 2  : Godox SL60 

 

Pemotretan karya ini dilakukan dengan pengaturan kecepatan rana 1/200 

detik, diafragma f/2, ISO 500, serta menggunakan lensa sudut lebar 16mm. 

Penataan teknis tersebut menghasilkan nuansa visual kebiruan yang sendu dan 

tenang. Sorotan cahaya (spotlight) yang diarahkan ke wajah subjek berfungsi 

untuk mempertegas ekspresi yang ditampilkan, sekaligus menjadi titik fokus 

utama dalam komposisi. 

Secara naratif, karya ini terinspirasi dari lagu Pada Akhirnya Berkawan 

Berlalu yang mengisahkan kesadaran bahwa tidak ada hubungan yang benar-

benar abadi, termasuk pertemanan. Dalam perjalanan hidup, terdapat fase ketika 

a 
b 

c 
d 
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seseorang merasa memiliki teman yang selalu dapat diandalkan dan diajak 

menyusun rencana masa depan bersama. Namun, seiring berjalannya waktu dan 

perubahan skala prioritas, kedekatan tersebut perlahan memudar karena masing-

masing individu harus menempuh jalannya sendiri. Perubahan ini menjadi 

bagian wajar dari dinamika kehidupan sosial, ketika lingkungan dan fokus hidup 

seseorang ikut berubah. 

Karya ini merepresentasikan rasa rindu yang muncul ketika mengenang 

kedekatan dengan seorang teman yang pernah begitu nyata, namun kini harus 

menjalani fase kehidupan masing-masing untuk mengejar mimpi. Visual yang 

dihadirkan menyampaikan dua fase tersebut: kedekatan yang dahulu terasa 

hangat, kemudian perlahan menjauh dan meninggalkan kesedihan serta 

kesepian. Dominasi cahaya biru keputihan yang menyerupai efek hologram 

dimaknai sebagai simbol memori—sebuah ingatan yang tidak lagi nyata secara 

fisik, tetapi tetap hidup dan melekat dalam ingatan. 
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Karya 15 

“Let me Let u Go” 

50cm x 50cm 

Cetak Kertas Glossy 

2025 

Karya ini menghadirkan representasi emosional tentang kehilangan dan 

pelepasan yang muncul ketika sebuah hubungan berhenti diperjuangkan oleh 

kedua individu yang terlibat. Dalam visual tersebut, Mitty berdiri di sisi kiri 

dengan postur tubuh yang tampak berat, seolah memikul beban batin yang tidak 

terucapkan. 

Pada proses penciptaan karya ini, berikut merupakan tatanan lampu yang 

digunakan untuk mencapai hasil sesuai dengan yang diinginkan; 
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Skema Lighting 15 

Data Alat : 

a. Kamera  : Sony A7RIII 

b. Lensa   : Tamron 28-75 f/2.8 

c. Lighting 1  : EzMode Nova 60w 

d. Lighting 2  : Godox SL60 

 

Pemotretan karya ini dilakukan dengan pengaturan kecepatan rana 1/4 

detik, diafragma f/10, ISO 100, serta menggunakan lensa dengan panjang fokus 

32mm. Penggunaan kecepatan rana yang lambat dipilih untuk mendukung 

penerapan teknik slow shutter, sehingga pergerakan subjek dapat terekam 

sebagai jejak visual yang memperkuat kesan emosional dalam karya. 

Dalam visual tersebut, Mitty Zasia berdiri di sisi kiri bingkai dengan postur 

tubuh yang tampak berat, seolah memikul beban emosional yang sulit 

dilepaskan. Ekspresi wajahnya menunjukkan upaya menahan perasaan yang 

rumit dan tidak ingin diekspresikan secara langsung. Cahaya biru yang 

a 

b 
c 

d 
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menyelimuti tubuhnya menghadirkan nuansa dingin dan jarak emosional, 

sekaligus merepresentasikan memudarnya kehangatan dalam hubungan yang 

digambarkan. Di belakangnya, tampak sosok samar yang perlahan bergerak 

menuju cahaya terang. Efek gerak pada sosok tersebut diperoleh melalui teknik 

slow shutter, yang menegaskan arah langkah menjauh dan memberi kesan 

seseorang yang memilih meninggalkan hubungan tanpa menoleh kembali. 

Secara makna, karya ini menggambarkan benturan antara harapan untuk 

mempertahankan sebuah hubungan dan kenyataan bahwa melepaskan sering 

kali menjadi pilihan yang tidak terhindarkan. Sosok bayangan yang menjauh 

merepresentasikan pasangan yang secara emosional telah mundur sebelum 

benar-benar pergi secara fisik. Cahaya terang yang menjadi tujuan langkahnya 

dimaknai sebagai simbol keputusan akhir, yaitu keinginan untuk meninggalkan 

hubungan meskipun keputusan tersebut menyakitkan. Dengan demikian, 

keseluruhan elemen visual dalam karya ini memperkuat pesan bahwa hubungan 

yang tidak lagi berjalan seimbang pada akhirnya sulit untuk terus dipertahankan. 
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Karya 16 

“Untuk Perempuanku di Cermin” 

50cm x 50cm 

Cetak Kertas Glossy 

2025 

Karya ini menghadirkan Pada telapak tangan yang terbuka, terlihat sebuah 

genangan kecil air mata, seakan-akan menjadi ruang aman bagi sisi diri yang 

jarang diperlihatkan. Di dalam genangan itu, tampak wajah seorang perempuan 

yang menangis, menghadirkan bayangan diri yang selama ini tersembunyi di 

balik ketenangan dan ketegaran. Sosok perempuan dalam genangan air itu 

merepresentasikan individu yang hidup jauh dari rumah dan harus bertahan 

sendiri di tempat asing. Lirik “Ada perempuan duduk tampak tenang, tapi dalam 

pikirannya sedang perang” menemukan terjemahan visual lewat pembagian dua 

sisi diri: diri yang ditampilkan kepada dunia, dan diri yang terluka namun tetap 

bertahan. Genangan itu berfungsi sebagai cermin kecil yang jujur, memantulkan 
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emosi yang biasanya disembunyikan seperti kelelahan, kerinduan mendalam, 

serta kehilangan yang belum terurai. 

Pada proses penciptaan karya ini, berikut merupakan tatanan lampu yang 

digunakan untuk mencapai hasil sesuai dengan yang diinginkan; 

 

 

Skema Lighting 16 

Data Alat : 

a. Kamera  : Sony A7RIII 

b. Lensa   : Sony 16mm f/1.8 G 

c. Lighting 1  : EzMode Nova 60w 

 

Pemotretan karya ini dilakukan dengan pengaturan kecepatan rana 1/200 

detik, diafragma f/2, ISO 500, serta menggunakan lensa sudut lebar 16mm. 

Pengaturan teknis tersebut memungkinkan suasana ruang tetap tertangkap 

dengan baik sekaligus menjaga fokus visual pada subjek utama, sehingga nuansa 

emosional karya dapat tersampaikan secara utuh. 

a 

b 

c 
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Secara tematik, meskipun karya ini memiliki kedekatan dengan karya 

sebelumnya yang sama-sama berbicara tentang kehilangan, jarak, dan 

pergulatan batin, foto ini menghadirkan sudut pandang yang lebih reflektif. Jika 

karya sebelumnya menyoroti hubungan dengan orang lain, konflik interpersonal, 

atau sosok yang perlahan menjauh, maka karya ini menempatkan fokus pada 

relasi seseorang dengan dirinya sendiri. Visual yang dihadirkan mengingatkan 

bahwa di balik perang batin yang melelahkan, selalu terdapat ruang untuk pulih 

dan menerima diri apa adanya. Seruan untuk “pulang” dalam karya ini tidak 

semata-mata merujuk pada sebuah tempat, melainkan dimaknai sebagai 

kemampuan untuk menenangkan hati, memeluk rasa sakit, serta menemukan 

kembali kekuatan yang sempat hilang. 
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Karya 17 

“Terbentur Kan Terbentuk” 

50cm x 50cm 

Cetak Kertas Glossy 

2025 

 

Karya ini menghadirkan gambaran tentang ledakan emosi yang muncul 

ketika seseorang terus-menerus dihadapkan pada tekanan, penghinaan, dan 

kerasnya realitas hidup. Visual berupa banyak ekspresi wajah Mitty dalam satu 

bingkai menciptakan kesan pergolakan batin yang intens, seolah emosi yang 

selama ini ditekan akhirnya keluar tanpa bisa dikendalikan. 

Pada proses penciptaan karya ini, berikut merupakan tatanan lampu yang 

digunakan untuk mencapai hasil sesuai dengan yang diinginkan; 
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Skema Lighting 17 

Data Alat : 

a. Kamera  : Sony A7RIII 

b. Lensa   : Tamron 28-75 f/2.8 

c. Lighting 1  : Godox SL 60 

 

Pemotretan karya ini dilakukan dengan pengaturan kecepatan rana 1/15 

detik, diafragma f/9, ISO 200, serta menggunakan lensa dengan panjang fokus 

50mm. Penggunaan kecepatan rana yang lambat memungkinkan penerapan 

teknik slow shutter untuk menangkap gerakan dan efek kabur pada wajah subjek, 

yang kemudian dimanfaatkan sebagai elemen visual utama dalam pembentukan 

narasi. 

Karya ini diciptakan dengan menggabungkan beberapa foto wajah Mitty 

Zasia yang masing-masing diambil menggunakan teknik slow shutter, sehingga 

menghasilkan efek blur dan distorsi sebagai simbol rasa tidak nyaman dan 

tekanan batin. Lapisan ekspresi marah, takut, sedih, dan frustrasi yang saling 

a 

b 

c 
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bertumpuk menghadirkan narasi tentang individu yang berkali-kali mengalami 

fase “terbentur”, sebagaimana tergambar dalam lirik lagu, hingga akhirnya 

menemukan keteguhan diri melalui rangkaian pengalaman tersebut. Komposisi 

berlapis ini memperlihatkan bagaimana kekacauan emosional justru dapat 

menjadi titik awal terbentuknya karakter yang lebih kuat. 

Teknik multiplikasi wajah dimanfaatkan sebagai simbol tekanan mental 

yang terus menumpuk akibat pengalaman diremehkan, dihina, serta berhadapan 

dengan realitas hidup yang keras. Deretan ekspresi yang saling bertindih 

merepresentasikan fase “terbentur” yang terjadi berulang kali, yaitu serangkaian 

pengalaman menyakitkan yang tidak hanya melemahkan, tetapi sekaligus 

membentuk fondasi karakter seseorang. Efek blur dan distorsi memperkuat 

gambaran ketidakstabilan emosi, menunjukkan goncangan batin yang sulit 

dikendalikan ketika berbagai tekanan hadir secara bersamaan. Dominasi warna 

biru menghadirkan nuansa dingin dan tajam yang merepresentasikan kerasnya 

perlakuan dunia luar serta kejutan emosional yang muncul tanpa terduga. Secara 

keseluruhan, karya ini menegaskan bahwa kekuatan tidak lahir dari situasi yang 

lembut dan aman, melainkan tumbuh melalui proses jatuh bangun yang sarat 

dengan pergulatan batin dan pengalaman perih yang membentuk keteguhan diri. 
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Karya 18 

“Keluar Kamar” 

50cm x 50cm 

Cetak Kertas Glossy 

2025 

Karya ini menampilkan seorang perempuan yang berdiri di depan cermin 

sambil mengoleskan lipstik pada bibirnya, seolah sedang bersiap-siap. Mitty 

terlihat memperhatikan refleksinya dengan teliti, sementara latar ruangan 

tampak tenang dengan pencahayaan biru yang lembut. Cermin besar yang 

menjadi pusat perhatian memberi ruang bagi penonton untuk melihat dirinya 

dari dua sudut sekaligus, langsung dan melalui pantulan. 

Secara makna, foto ini menggambarkan momen penting ketika seseorang 

mulai berani mengekspresikan dirinya setelah lama terjebak dalam keraguan, 

tekanan sosial, dan dialog internal yang melelahkan. Aksi sederhana 

mengoleskan lipstik menjadi simbol transformasi, sebuah langkah kecil menuju 
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versi diri yang lebih percaya diri. Cermin berperan sebagai metafora bagi 

percakapan batin bagaimana seseorang mengenali dirinya, menerima 

kekurangannya, dan membangun kembali keyakinan untuk tampil apa adanya. 

Nuansa biru yang lembut menghadirkan suasana intim dan sedikit melankolis, 

menandakan bahwa proses keluar dari zona nyaman bukanlah hal yang mudah, 

tetapi penuh keberanian. 

Karya ini selaras dengan pesan lagu Keluar Kamar, yang mendorong 

seseorang untuk berhenti membandingkan diri dengan orang lain, melepaskan 

tekanan yang menahan, dan mulai menjadi sosok yang ia inginkan sendiri. 

Momen merias diri ini bukan sekadar persiapan fisik, tetapi juga representasi 

dari kesiapan emosional untuk membuka diri terhadap dunia. 
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Skema Lighting 18 

Data Alat : 

a. Kamera  : Sony A7RIII 

b. Lensa   : Sony 16mm f/2.8 G 

c. Lighting 1  : EzMode Nova 60w 

d. Lighting 2  : Godox TL60 

 

Pemotretan karya ini dilakukan dengan pengaturan kecepatan rana 1/200 

detik, diafragma f/1.8, ISO 400, serta menggunakan lensa sudut lebar 16mm. 

Penggunaan diafragma yang sangat terbuka memungkinkan subjek tetap terang 

dalam kondisi cahaya rendah, sekaligus menciptakan depth of field yang dangkal 

untuk menonjolkan ekspresi wajah sebagai pusat perhatian visual. 

Dalam proses pencahayaan, digunakan dua lampu utama dengan karakter 

yang berbeda. Lampu pertama dilengkapi aksesori dome diffuser untuk 

menghasilkan cahaya lembut yang menyelimuti ruangan secara merata. Lampu 

kedua menggunakan aksesori snoot yang diarahkan ke wajah Mitty melalui 

a 

b 
c 

d 
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bidang pantulan cermin, sehingga sorotan pada ekspresi tetap terfokus tanpa 

terlihat terlalu keras. Cahaya biru dipilih sebagai tonal dominan untuk 

menghadirkan suasana malam yang introspektif, sementara lampu kamar yang 

menyala redup dimanfaatkan sebagai ambient light guna memberikan aksen 

hangat di latar belakang agar ruang tidak tampak datar. 

Asap tipis yang dihasilkan dari smoke gun digunakan untuk membantu 

penyebaran cahaya menjadi lebih halus, sehingga tercipta dimensi dan 

kedalaman visual. Pemilihan lensa sudut lebar 16mm memungkinkan cermin 

beserta pantulannya tertangkap dengan jelas dalam satu bingkai tanpa distorsi 

berlebihan, sehingga relasi antara subjek dan refleksi dapat terbaca secara naratif 

dalam komposisi foto. 
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Karya 19 

“Lagu Cinta Satu-Satunya” 

50cm x 50cm 

Cetak Kertas Glossy 

2025 

 

Karya ini merepresentasikan momen kontemplatif ketika seseorang 

akhirnya belajar merawat dirinya sendiri setelah melalui berbagai fase emosional 

yang berat. Visual dua tangan yang tampak saling menggenggam, namun 

sebenarnya merupakan tangan dari sosok yang sama menjadi simbol bahwa 

dukungan dan ketenangan kadang tidak datang dari luar, melainkan dari 

kemampuan untuk memeluk diri sendiri.  

Pada proses penciptaan karya ini, berikut merupakan tatanan lampu yang 

digunakan untuk mencapai hasil sesuai dengan yang diinginkan; 
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Skema Lighting 19 

Data Alat : 

a. Kamera  : Sony A7RIII 

b. Lensa   : Tamron 28-75 f2/.8 

c. Lighting 1  : EzMode Nova 60w 

d. Lighting 2  : Godox SL 60 

 

Pemotretan karya ini dilakukan dengan pengaturan kecepatan rana 1/160 

detik, diafragma f/2.8, ISO 200, serta menggunakan lensa dengan panjang fokus 

75mm. Penggunaan focal length yang lebih panjang memungkinkan fokus visual 

terarah pada detail tangan, sementara latar belakang tampil lebih lembut dan 

kabur, mendukung terciptanya suasana yang intim dan reflektif. 

Secara visual, foto ini menampilkan dua tangan yang saling 

menggenggam dalam atmosfer kabur bernuansa putih kebiruan. Detail pakaian 

bermotif kotak-kotak masih tampak samar, namun perhatian utama tetap tertuju 

a 

b 
c 

d 
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pada interaksi antara kedua tangan. Efek blur yang dihadirkan menciptakan 

kesan lembut dan dreamy, memperkuat suasana emosional yang tenang. 

Genggaman tangan yang pada kenyataannya berasal dari satu orang yang 

sama dimaknai sebagai simbol proses mencintai dan menenangkan diri sendiri. 

Tangan yang saling bertaut merepresentasikan bentuk dukungan internal, self-

comfort, serta kemampuan untuk menjadi “tanggul” bagi diri sendiri ketika 

hidup terasa terlalu berat. Makna ini selaras dengan lirik “badai kan selalu ada 

di sekitarku, tapi suka rela kau jadi tanggulku”, yang dalam konteks visual 

diterjemahkan sebagai kekuatan yang bersumber dari dalam diri. Kabut yang 

menyelimuti komposisi melambangkan perasaan rapuh dan kebingungan, 

sementara cahaya putih di bagian tengah dimaknai sebagai simbol harapan dan 

kejernihan yang perlahan muncul. Secara keseluruhan, karya ini menjadi titik 

refleksi bahwa setelah berbagai kehilangan, tekanan, dan pergulatan batin, 

seseorang tetap memiliki ruang untuk memulihkan diri melalui penerimaan dan 

kasih terhadap diri sendiri. 
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Karya 20 

“Sabana” 

50cm x 50cm 

Cetak Kertas Glossy 

2025 

 

Foto ini menampilkan seorang perempuan yang tampak berlari dengan 

kedua tangan terangkat, memberi kesan ekspresi kebebasan dan keceriaan yang 

spontan. Ia berada di atas hamparan bunga berwarna ungu kebiruan yang 

memenuhi bagian depan visual, menghadirkan nuansa fantasi yang kontras 

dengan latar kamar tidur yang tetap terlihat jelas, erutama melalui keberadaan 

dua lampu meja di sisi kanan dan kiri. Ruang di belakang subjek tampak 

mengalami efek blur yang dramatis, menciptakan ilusi gerakan cepat seolah 

lingkungan sekitar menjauh saat ia bergerak maju. Dominasi cahaya biru 

memperkuat atmosfer imersif yang tenang namun dinamis, sementara bunga-
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bunga yang memenuhi lantai tampak sebagai elemen tambahan hasil digital 

imaging, sehingga membentuk perpaduan antara realitas fisik dan konstruksi 

visual yang dirancang untuk menghadirkan pengalaman estetika yang lebih 

puitis.Pada proses penciptaan karya ini, berikut merupakan tatanan lampu yang 

digunakan untuk mencapai hasil sesuai dengan yang diinginkan; 

 

 

Skema Lightings 20 

Data Alat : 

a. Kamera  : Sony A7RIII 

b. Lensa   : Tamron 28-75 f2/.8 

c. Lighting 1  : EzMode Nova 60w 

d. Lighting 2  : Godox SL 60 

 

Pemotretan karya ini dilakukan dengan pengaturan kecepatan rana 1/160 

detik, diafragma f/2.8, ISO 200, serta menggunakan lensa dengan panjang fokus 

75mm. Penggunaan focal length tersebut memungkinkan subjek tetap terjaga 

UPA PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



107 

 

ketajamannya, sementara latar belakang tampil lebih lembut sehingga 

mendukung kesan visual yang dinamis dan ekspresif. 

Karya berjudul Sabana menampilkan suasana keceriaan, kebebasan, dan 

dorongan untuk menjelajahi dunia, nilai-nilai yang menjadi esensi dari lagu yang 

merayakan masa muda dan hidup tanpa beban. Visual Mitty yang berlari di 

hamparan sabana yang secara simbolik hadir di dalam ruang tidur menciptakan 

pertemuan antara dunia nyata dan ranah imajinatif. Pertemuan ini 

menggambarkan bagaimana pikiran mampu mengubah ruang yang paling 

personal menjadi lanskap yang luas dan penuh kemungkinan. Kamar yang 

sebelumnya berfungsi sebagai ruang perenungan dan keresahan 

bermetamorfosis menjadi ruang imajiner yang dipenuhi bunga, cahaya, dan 

energi baru, menandai proses transformasi batin dari kekusutan menuju 

kebebasan emosional. 

Penggunaan efek blur radial dimanfaatkan untuk mempertegas sensasi 

gerak cepat dan euforia yang muncul secara spontan, sekaligus menghadirkan 

kesan keceriaan dan semangat petualangan. Efek ini selaras dengan ungkapan 

dalam lirik “Berlari-lari sembari menatap biru yang tinggi,” yang diterjemahkan 

secara visual melalui gerakan tubuh dan dinamika ruang. Secara keseluruhan, 

karya ini memvisualisasikan momen ketika seseorang memilih kembali 

menikmati kedekatan dengan hidup, melepaskan beban yang menekan, serta 

memberi ruang bagi mimpi-mimpi yang sempat meredup untuk tumbuh kembali 

dengan bebas.. 
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B. Pembahasan Reflektif 

Dalam proses penciptaan karya fotografi ini, tantangan utama 

muncul pada perumusan visual. Karena dalam menyampaikan makna atau 

emosi dalam suatu lagu, terlebih dalam beberapa lagu di dalam album, tentu 

memiliki tantangan tersendiri, contohnya seperti bagaimana menciptakan 

karya fotografi yang dapat menyampaikan pesan dan juga emosi secara 

efektif dari suatu album. 

Selain itu, dalam proses penciptaan karya berkolaborasi secara 

langsung dengan artist juga menjadi tantangan yang cukup sulit, ketika 

berhubungan dengan dunia profesional tentu ada hal-hal yang pelru 

dipertimbangkan, jauh hari sebelum hari pemotretan, penulis melakukan 

sesi test-shot dan menyiapkan shotlist dengan detail agar ketika di hari 

produksi berjalan secara efektif, hal ini karena berhubungan dengan jadwal 

dan ketersediaan pihak artist yang tentu memiliki jadwal pekerjaan yang 

padat juga, seperti jadwal panggung di luar kota, jadwal latihan, maupun 

jadwal pekerjaan lainya. 

Berbicara tentang teknis penciptaan karya ini, terdapat pula 

tantangan ketika proses pembuatan karya, karena hasil akhir dari penciptaan 

ini ialah sebagai sampul musik pada platform Spotify dan Youtube Music, 

jadi resolusi yang dipakai adalah 1:1, untuk mencapai hal tersebut tentu ada 

beberapa hal teknis yang perlu diperhatikan, seperti penggunaan lensa yang 

cenderung lebih lebar, dan pengaturan komposisi dengan pertimbangan 

crop-ing. 
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C. Penerapan 

Penerapan karya fotografi dalam penelitian ini menunjukkan 

bagaimana visual dapat berfungsi tidak hanya sebagai pelengkap, tetapi juga 

sebagai perluasan narasi dari sebuah karya musik. Setiap foto yang 

diciptakan bertujuan merepresentasikan emosi, pengalaman personal, dan 

isu sosial yang terkandung dalam lima belas lagu pada album “Nanti Malam 

Ku Pikir Lagi”. Melalui pendekatan semiotika Roland Barthes, karya-karya 

ini tidak berhenti pada makna denotatif berupa objek atau adegan yang 

terlihat, tetapi juga menghadirkan makna konotatif yang lebih dalam seperti 

kesepian, tekanan sosial, proses penerimaan diri, kehilangan, dan harapan. 

 

Gambar 4. 1 Penerapan Karya di Spotify dari Karya 1 
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Gambar 4. 2 Penerapan Karya sebagai Artwork 

 

 

Gambar 4. 3 Fitur berbagi musik ke media sosial 

 

Dalam penerapannya, karya fotografi ini memperlihatkan 

bagaimana elemen visual seperti warna, pencahayaan, gestur tubuh, serta 

properti dapat digunakan sebagai simbol yang mendukung pesan lagu. 

Misalnya, warna biru diterapkan secara konsisten untuk menguatkan 
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suasana malam, kontemplasi, dan kesedihan yang menjadi benang merah 

album. Teknik slow shutter, zoom burst, atau manipulasi cahaya juga 

menjadi bagian penting dalam penyampaian emosi yang lebih ekspresif dan 

dramatis. 

Hadirnya karya visual berupa fotografi ini dapat digunakan juga 

sebagai salah satu opsi media promosi, karena platform platform musik saat 

ini ter-integrasi dengan berbagai media sosial yang dapat membantu musisi 

untuk membagikan musiknya, seperti yang teralmpir pada gambar diatas 

yang merupakan contoh penerapan output skripsi penciptaan ini. Dari 

penerapan diatas juga menjadi salah satu bukti bahwa visual berupa 

fotografi menjadi sangat penting dalam lingkup musik. 
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BAB V  

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Pada era yang semakin maju, cara menikmati karya musik mengalami 

pergeseran, jika dahulu hanya terbatas menggunakan rilisan fisik dan device 

tertentu saja, kini masyarakat luas cenderung menggunakan layanan streaming 

musik yang jauh lebih mudah diakses. Hadirnya platform streaming dalam 

menikmati musik, tentu visual menjadi hal yang tidak bisa ditinggalkan, 

hadirnya elemen visual dalam berbagai platform streaming musik juga 

semakin beragam, seperti sampul musik yang menjadi salah satu elemen visual 

yang pertama kali dapat diterima indera manusia sebelum audio musik itu 

sendiri. Hadirnya visual dalam karya musik tentu bukan hal yang dapat 

dipandang sebelah mata, elemen visual dapat memiliki berbagai fungsi penting 

salah satunya meningkatkan pengalaman audiens dalam menikmati musik. 

Skripsi penciptaan fotografi ini, menciptakan visual berupa foto sampul musik 

dari Album “Nanti Malam Ku Pikir Lagi” karya Mitty Zasia. 

Dalam penciptaan karya pesan, cerita, dan emosi dari lagu-lagu yang 

ada di Album “Nanti Malam Ku Pikir Lagi” diwujudkan dalam bentuk visual 

fotografi melalui penggunaan tanda-tanda visual yang tersusun dari objek, 

warna, pose, pencahayaan, dan properti yang dipilih secara simbolis dan 

melalui pendekatan semiotika, setiap elemen dalam foto menghadirkan makna 

denotatif dan konotatif yang mewakili atau merepresentasikan pesan, makna 

maupun emosi dalam album musik karya Mitty Zasia. Untuk memperkuat 

identitas dari karya musik dan visual fotografi komersial, Mitty Zasia sebagai 
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pencipta album musik tersebut hadir sebagai model utama. Dengan demikian 

visualisasi yang dihasilkan dapat menjawab tujuan dari penciptaan skripsi 

penciptaan fotografi, yaitu menghasilkan karya fotografi yang mampu 

menyampaikan pesan maupun emosi dari lagu-lagu dalam Album “Nanti 

Malam Ku Pikir Lagi” karya Mitty Zasia, sekaligus memiliki nilai komersial 

sebagai sampul musik. 

Hasil akhir dari penciptaan fotografi ini berupa rangkaian foto sampul 

musik yang sekaligus menunjukan bahwa fotografi dapat menjadi medium 

yang efektif untuk menyampaikan atau memperkuat narasi musikal menjadi 

karya fotografi, khususnya sampul musik yang memiliki nilai karya seni 

sekaligus komersial. 

B. Saran 

Dalam proses penciptaan karya fotografi ini, penulis sudah mencapai 

hasil yang maksimal sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, dan harapannya 

dapat menjadi pemantik bagi pengkarya selanjutnya untuk menciptakan karya 

fotografi yang bersinggungan dengan karya musikal. Saran bagi para penulis 

selanjutnya yang tertarik dengan topik fotografi dan musik, banyak peluang 

untuk menciptakan karya fotografi yang bersinggungan dengan musik, audio 

dan visual dapat menjadi karya yang saling melengkapi satu sama lain, 

kesempatan untuk melakukan eksplorasi fotografi dengan musik sangat luas 

karena zaman semakin maju dan cara menikmati musik juga terus berkembang 

selaras dengan perkembangan audio dan visual, di era menikmati musik 

dengan platform digital hampir semua musisi merilis karya musik mereka 
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dilengkapi dengan visual. Saran dari penulis untuk penulis selanjutnya, penulis 

menyarankan untuk melakukan eksplorasi yang tidak hanya berkolaborasi 

dengan penyanyi solo, namun juga musisi dengan format group dan membuat 

karya foto dengan lebih eksploratif baik dari ide dan tujuan diciptakanya karya 

tersebut . Semoga penulis selanjutnya dapat menciptakan karya fotografi yang 

mengusung tema dan dampak yang lebih besar di industri fotografi itu sendiri 

dan industri musik. 
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LAMPIRAN 

 

A. Lampiran Pemotretan (BTS)  

 

 

Lampiran 1 Persiapan Pemotretan 

 

 

Lampiran 2 Re-check Timeline Pemotretan 
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Lampiran 3 Proses rias Mitty Zasia 

 

Lampiran 4 Proses Pemotretan & Re-touch MUA 

 

Lampiran 5 Proses Pemotretan 
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Lampiran 6 Proses Pemotretan 
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B. Lampiran Pelaksanaan Sidang Skripsi 

 

 
Lampiran 7 Sidang Skripsi 

 

 
Lampiran 8 Sidang Skripsi 

 

 
Lampiran 9 Sidang Skripsi 
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C. Lampiran Desain Poster Pameran Skripsi 

 
Lampiran 10 

Rancangan Poster Skripsi Penciptaan 

Ukuran A3, 47,5 X 31,5 cm   
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D. Lampiran Desain Katalog Pameran Skripsi 

 
Lampiran 11 

Rancangan Katalog Skripsi Penciptaan 

Ukuran A5, 21 x 14,8 cm 
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E. Lampiran Desain Buku Foto Pameran Skripsi 

 
Lampiran 12 

Rancangan Buku Foto Skripsi Penciptaan 

Ukuran A4, 29,7 x  21 cm 
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F. Lampiran Unggahan Instagram Pameran Skripsi 

 
Lampiran 13 

Rancangan Unggahan Instagram Skripsi Penciptaan 

Ukuran 1080 x 1350 px 
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G. Lampiran Kesediaan Pembimbingan – Dosen I 

 

Lampiran 14 Surat Kesediaan Pembimbingan Skripsi  
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H. Lampiran Kesediaan Pembimbingan – Dosen II 

 
Lampiran 15 

Surat Kesediaan Pembimbingan Skripsi  
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I. Lampiran Form Konsultasi Dosen Pembimbing – Dosen I 

 
Lampiran 16 

Form Konsultasi Dosen I 
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J. Lampiran Form Konsultasi Dosen Pembimbing – Dosen II 

 
Lampiran 17 

Form Konsultasi Dosen II 
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K. Lampiran Permohonan Mengikuti Ujian Skripsi 

 
Lampiran 18 

Permohonan Mengikuti Ujian SKripsi 
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L. Lampiran Surat Pernyataan Keaslian Karya 

 
Lampiran 19 

Lembar Pernyataan Keaslian Karya 
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M. Lampiran Model Release  

 
Lampiran 20 

Model Release  
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